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4. ANALISA DAN INTERPRETASI HASIL

4. 1 Data Demografik Subjek
Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan data dexfidari ketiga subjek.

Masing-masing adalah sebagai berikut.

Aspek Pembanding Subjek A Subjek B Subjek C
Usia saat wawancara 20 tahun 22 tahun 20 tahun
Usia saat pertama kali| 17 tahun 17 tahun 20 tahun

melakukan hubungan

seksuapremarital

Usia hubungan saat | 1 tahun 1 bulan
melakukan hubungan

seksual premartial

pertama kali

Jeda putus saat 1 tahun 2 tahun 6 bulan 3 bulan
wawancara

Pendidikan terakhir SMU D3 Administrasi | SMU
Pekerjaan Mahasiswi Sekertaris Mahasiswi
Agama Islam Islam Islam

Urutan dalam keluarga|  Sulung dari 3 | Bungsu dari 5 Bungsu dari 3

bersaudara bersaudara bersaudara

Lama berpacaran 3 tahun Hampir 2 tahun 1 bulan 2 migg

=

dengan partner pertama

Kondisi sekarang Memiliki pacar Memiliki pacar Bedunemiliki

pacar lagi

4. 2. Analisis Intrasubjek
4. 2. 1. Analisis Subjek A
4. 2. 1. 1 Hasil Observasi
Subjek A adalah seorang mahasiswi tingkat 3 di lresn tinggi negeri di
Jakarta. la bertubuh tinggi, langsing, dan memkKikit sawo matang. Rambutnya

yang lurus sebahu terlihat dikuncir saat penelgiakukan wawancara pertama.
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Wawancara pertama dilakukan di kamar kosan A padeulp22.12 WIB.
Wawancara berlangsung sekitar satu jam. Saat warapertama dilakukan, A
terlihat mengenakan kaus dan celana pendek.

A menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pene&tigdn menyertakan
lelucon diawal wawancara terutama ketika ditanyangeeai perilaku seksual
premartial. Ketika mulai memasuki pertanyaan meaggerasaannys setelah
melakukan hubungan seksypaémaritaldan putus hubungan dengan AB, A tidak
lagi melontarkan lelucon. A terkadang menekankatageeberapa kalimat dengan
nada tinggi. A juga menggerak-gerakkan tangannyiiekenenjawab pertanyaan.
la menjawab pertanyaan yang diajukan oleh perelgara tidak sistematis karena
ia tiba-tiba mengingat sesuatu yang terjadi di ma&a ketika ia menjelaskan
perasaannya di masa sekarang.

Dalam menjawab pertanyaan yang diajukan penelitnempertahankaaye
contact dengan peneliti walaupun terkadang memalingkaap#inya karena
adanya gangguan dari luar tempat wawancara. SuBjekerkadang juga
memelankan volume suaranya ketika mendengar adgaggguan dari luar
tempat wawancara. A tidak pernah menjawab tidaku t&letika peneliti
mengajukan pertanyaan. la selalu menjawab pertanyaag diajukan oleh
peneliti secara deskriptif dengan menjelaskan apagy melatarbelakangi
jawabannya.

Wawancara kedua berlangsung di kamar pribadi gemelda pukul 23.03
WIB dan berlangsung sekitar setengah jam. SaatAitterlihat mengenakan
setelan daster berwarna pink garis-garis orangmbiBaA yang sebahu tampak
digerai dan terlihat basah pada bagian poni. Pa@awcara kedua ini, A juga
menjawab pertanyaan dengan menyelinggi jawabanaggash lelucon. A lebih
leluasa menjawab pertanyaan yang diajukan penglitpa harus tiba-tiba
mengecilkan volume suaranya ketika wawancara ke#tasena tempat
berlangsungnya wawancara lebih tertutup daripadapdé berlangsungnya

wawancara pertama.
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4. 2. 1. 2 Latar Belakang Keluarga

A adalah anak sulung dari 3 bersaudara. Adik pesampya masih duduk di
bangku SMA dan adik laki-lakinya yang bungsu madifduk di bangku SD.
Ibunya merupakan orang yang ia anggap sebagai mspgtang fleksibel dan
cukup terbuka pada A. Tetapi lbu A selalu menasitisinya untuk menjaga
keperawanannya karena menurut Ibunya keperawanarmpakan hal yang sangat
berharga dan seharusnya diberkan kepada suamiketdnikah. Ibu A juga
menasihati A agar bertindak antisipatif dan tidekunmentolerir apabila anaknya
mengalami “kecelakaan”. Salah satu bukti kuatnymi rkeperawanan yang
dipegang oleh Ibu A adalah la sangat marah dan mgenaihadapan A ketika
mendapat leher A penuh bekas ciumagcking.

A juga tidak pernah menceritakan mengenai perilaklsualnya kepada
adiknya. Hal ini menyebabkan adiknya hanya bisayunig setiap melihat A
menangisi AB. Ayah A dikatakan sebagai orang yarmanskrvatif dalam
memandang hubungan sekspatmarital Ayah A pernah berselingkuh. Hal ini
membuat A merasa malas berkomunikasi dengan ayalfenyyguga membahas
masalah hubungan sekspatmarital

4. 2. 1. 3 Gambaran Umum Berpacaran

A telah 7 kali berpacaran. la pertama kali berpataelama 9 bulan ketika
duduk di bangku SMP. Selanjutnya ia berpacaran M4 l&agi dengan lama
berpacaran hitungan bulan. Selanjutnya A berpacdesngan AB. la menjalin
hubungan dengan AB ketika ia masih duduk di bargkilUu dimana hubungan
ini berlangsung selama 3 tahun. Setelah putus defBa A berpacaran selama 1
bulan dengan seorang pria yang materialistis déerapa kali berusaha untuk
mengajak A berhubungan seksual. Setelah putus,mb&k berpacaran dengan
pacarnya yang sekarang, AC. Hubungan ini telatalagrjselama 6 bulan.

A membagi pacaran menjadi dua, yaitu pacaran selduns hanya sekedar
bermain-main. Baginya, pacaran untuk main-main &katy sekedar memiliki
pacar dengan penampilan yang bagus dan bertujkadaseuntuk mengisi waktu

luang. Sedangkan pacaran serius, seperti yangkigkda dengan AB adalah
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pacaran yang tidak sekedar memiliki pasangan depgampilan yang baik tetapi
juga memiliki tujuan kedepan, yaitu menjadi ora@@khir yang ia pacari.

“Kalo yang serius...apa yah? Aaaa..suatu hubungarmardingue terikat
sama satu orang yang bisa bikin gue merasa nyaahanbhtin, terus apa
yaa.. Udah nih gue sama dia aja.. Terus bisa kiganyaa...punya tujuan
hidup..bukan bukan..hehe.. membuat gue punya tujiup yang ujung-
ujungnya berakhir sama dia. Gitu..”

Dari sini, hubungan A dengan AB dapat dikategorikabagai pacaran dengan
tujuan pemilihan pasangan hidup. Hubungan A dem@aarnya yang sekarang
hampir sama seriusnya dengan hubungannya dengai &i&pi setelah A putus
dengan AB, A merasa takut berharap mengenai hubuygadengan AC
sehingga hubungan A dengan AC dikategorikan seljza@aran dengan tujuan
mendapatkamtimacy.

“Nah, dari tujuh orang yang gue pacarin itu..cehdr. Kan AB nih yang
menempati posisi teratas, tapith sex Nah, dibawah AB ada cowo ini,
beda-beda dikit lah dibawahnya menurut guighout a sexJadi dengan
dia, gue bisa serius tanpa hanasing sexGitu.”

Kriteria pemilihan pasangan A dari dulu sampaileeia berpacaran dengan
AB adalah memilih pria yang ia angggood looking tidak memalukan, dan
membanggakan ketika dibawa jalan-jalan. Ketika utug dengan AB, A lebih
memilih pria yang ambisius, mengejar target, damemgingkan akademis seperti
AC.

“Cowo-cowo yang gue kenal kan rada-ratgy, TP, apa.. Santai, gak
terlalu ngejar terget. Gue tuh suka cowo yang andjisngejar target,
targetoriented ngejar akademis tapi nyari-nyari tambahan juga kayak
dia. Kerja apa gitu.”

Hubungan A dengan AB selain untuk pemilihan pasargdup juga dapat
dikategorikan sebagai pacaran dengan tujuan eksperdan kepuasan seksual.
Sebelum melakukan hubungan seksual dengan AB, AAfrsudah pernah
melakukarmpettingdan oral juga ketika sedang berduaan di suatuaemp

“.. Jadi dulu darikissing gue penasaran gimana yaa kalo ngeraba-raba
gimana, gitu gitu dan lanjut lagi megang penis giamana, terus oral
gimana, terus Minya gimana..hahaha.. Jadi penasamterjawab..haha..”
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A mengalami perubahan pandangan dalam memilih gasasetelah menjalin
hubungan dengan pasangannya sekarang. A yang dadamya melihat seorang
pria dari penampilan fisik saja, sekarang lebihilna¢lpria dari orientasi ke masa

depan dan sifat-sifat pria yang menjadi pasangannya

4. 2. 1. 4 Perilaku SeksudPremarital

A menjalani hubungan yang serius dengan AB kareaagtua mereka sudah
saling mengenal dan mereka sudah merencanakan depaa bersama. A dan
AB menjalani hubungan cinta jarak jauh karena ABdph ke Surabaya. Selama
menjalani hubungan jarak jauh ini, AB seringkalingenjungi A dan menginap
di sebuah Hotel. Saat sedang berduaan di hotdluabngan seksugremarital
ini terjadi.

Perilaku seksual selama berpacaran hanya A lakikéika ia berpacaran
dengan AB. Sebelum melakukan ini, A seringkali rkekanoral sexdanpetting
dengan AB ketika mereka sedang berduaan di suaipate A melakukan ini di
saat yang ia anggap tepat, yaitu ketika AB sedaeggmap di suatu hotel.
Kecenderungan remaja putri untuk menghubungkandehgan cinta juga terjadi
pada A, ia merasa bahwa AB adalah orang terakhirkaga dan merasa sudah
yakin dengan hubungannya dengan AB.

“Karena gue ngerasa..Oh, kayanya dia orang teraihat gue Qgitu..
Karena gue udah yakin banget sama dia.Ya udah..”

Perasaan A setelah melakukan hal tersebut dengaadaBh kesal pada AB
dan merasa marah serta kecewa terutama pada dsengiiri. Hal ini disebabkan
karena ia merasa seharusnya hal tersebut tidakditegpabila ia dapat
mencegahnya.

“Pertamanya kesel sih sama dia.... Tapi yah, kareleaygng ngejalanin,
kalopun gue marah, ya gue lebih marah ke diri gunlisi.... Pertamanya
gue takut hamil. Kan dulu gue bego banget pengatahiantang itu..
Apalagi yaa? Sedih aja, kecewa sama gue yang yalkohjak bisa
mempertahankan virginitas lo.

Pandangan A mengenairginity dan perilaku seksual sebelum menikah
berubah sejak ia melakukan hubungan sekspi@marital dengan AB.

Sebelumnya, A selalu ditekankan oleh lbunya bakisginity merupakan suatu
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hal yang berharga dan harus dijaga sampai menikddik.k Tetapi setelah ia
melakukan hubungan seksymemarital A berusaha untuk lebih fleksibel dalam
memandangirginity.

Mengenai perilaku seksual sebelum menikah, A didaganggap hal tersebut
merupakan hal yang tidak boleh dilakukan. Tetagglabh melakukannya bersama
AB, A mengatakan bahwa hal tersebut kembali padaimganasing individu
yang melakukan selama mereka mengerti konsekuearsipérilaku tersebut.
Konsekuensi yang dimaksud oleh A terutama pada ngaran, yaitu
meningkatkan harapan kepada pasangannya walaugumdan tersebut belum
tentu berakhir dengan baik.

“...buat orang-orang yang emang serius banget sams@ngannya, yaa,
menguatkan, ruginya lebih ke cewe yaa, meningkatkarepan dia
kepasangannya, ke hubungannya, jadi kadang-kadakgoiga berpikir
logis, terus apa yaa.. Padahal hubungannya behtm bésa dijalankan..”

Setelah beberapa lama menjalani hubungan jarakipgulh merasa AB mulai
menghilang dan A mencurigai AB berselingkuh. Susdat ketika AB hendak
menempuh UAS, ia memintareak pada A. Setelalbreak selama 3 hari, A
menyadari bahwa dirinya dibohongi dan diselingkoléeh AB dan meminta
putus. AB berselingkuh karena ia merasa tidak dapempertahankan
komitmennya dengan A ketika harus berhubungan jgaak. Setelah putus
hubungan, A terus berusaha mengetahui siapa pacar AB melalui teman-
teman AB dan melaldriendster(social networkingli internet).

Setelah putus hubungan dengan A, AB masih membehkeapan kepada A
dan menyangkal bahwa dirinya telah menjalin hubondzaru. Hal ini
menyebabkan A mengalami perubahan emosi setelak pubungan dengan AB.
A merasakan emosi-emosi yang berlawanan pada aagthersamaan. Seperti
merasa marah dan kangen pada saat yang bersansam. lenunjukkan bahwa
A memsuki tahap reaksi kedua dalam pengakhiranigény yaitu tahap merasa
marah damesentment

“Mungkin dia ngerasa gue ambivalen banget, kadaegsgbel banget, gue
marah. Tapi disisi lain, gue masih penasaran jagaasnih cowo. Jadi
mungkin karena hal itu, gue kadang baik, ngeladénin
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A merasakan putus asa, yaitu tahapan reaksi kétiggpemutusan hubungan
ketika ia mulai mencari tahu perempuan baru yangoA8ari saat itu. A berusaha
mencari tahu melalui beberapa teman AB dan jugaalmiefriendster (social
networkingdi internet). Pada saat ini, AB belum mengakuiviraldirinya sudah
menjalin hubungan baru dengan perempuan ini.

“Akhirnya gue berusaha selama berbulan-bulan gitli $talker, nyari di
friendster Akhirnya selama 4bulan gue mencari, dimana guahud
desperate, akhirnya gue nemu juga cewe itu.”

A merasa baru dapat melepaskan AB ketika ia peegiSkrabaya untuk
menemui AB. Disana ia baru dapat menumpahkan s&gké&salannyaa pada AB
dan akhirnya AB mengakui bahwa dirinya sudah menjalibungan lagi dengan
perempuan baru. A disini telah memasuki tahapaaksieakhir dari pengakhiran
hubungan, yaitu menerima realita yang ada, dimanamenyadari bahwa
hubungannya dengan AB sudah tidak dapat diperlzagki

“Umm,,gini, jadi gimana awal gue bener-bener big@lepas AB. Gue

janjian ketemu sama AB sama cowo gue yang sekaRagjketemu AB,

gue sedih banget, gue nangis. Tapi gue marah hapgehgeluarin semua
uneg-uneg gue kedia. Dan akhirnya dia baru ngalada pacaran sama
cewenya yang sekarang.”

Setelah merasa dapat melepas AB, A berkomunikasjestepacar terbaru AB.
Disana ia menemukan bahwa selama ini sudah bangb&hkngan yang AB
lakukan kepada A. Pada saat ini A kembali ke tahayaitu merasa marah dan
resentment

“Eh, ternyata, gak nyangka, setelah 2minggu ketensaana si AB itu, gue
intens berhubungan sama cewenya. Dia nyari taarigrgue, kita YM-an,
macem-macem. Terus gue ngorek-ngorek cewe inijrakdigue tau AB
banyak banget ngebohongin gue. Ya udah, gue ngaasyat sama AB,
gue gak sudi maafin dia, gue maki-maki.”

A menghindari komunikasi dengan AB belakangan lal ini dikarenakan
sikap AB yang dirasa tidak biasa pada A. AB diangapsih berusaha
mendapatkan A kembali dengan mengatakan “kangen” l@ausaha menjalin
komunikasi dengannya.

“Gue masih marah banget sih. Ya kalo gue ketemuatja gue kayak
pura-pura gak kenal aja,bu..”
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4. 2. 1.5 Gambaran Resiliensi

Dari tujuh domain resiliensi, domain yang palingnmejol pada A adalabkelf
efficacy dan reaching out Self efficacyA muncul dalam bidang akademis
sedangkameaching outA muncul dalam hal percintaan. Domain yang diapgga
tidak berkembang pada diri A adalah analisa kagdaalempati dimana A kurang
dapat mengidentifikasi penyebab AB tidak bisa matapankan komitmennya
dengan A sehingga ia tidak dapat berempati denggadatam hal tersebut.

Berbeda dengan impuls kontrol A yang berkemband, bpada domain
regulasi emosi, A mengalami perubahan. Pada awak gwbungan dengan AB,
regulasi emosi A dikatakan rendah. Setelah dapatgekspresikan emosinya
pada AB, regulasi emosi A dikatakan tinggi dan kdian menurun lagi karena
perlakuan AB kepadanya belakangan ini.

Pada domain optimisme, A dikatakan memiliki optimésyang berkembang
baik dalam bidang akademis maupun dalam hal pesrint Dalam bidang
akademis, A termotivasi untuk mendapatkan nilaigykiih baik sejalan dengan
self efficacpya. Sedangkan dalam hal percintaan, optimisme Aarig

berkembang karena masih belum berani memandangdepaa bersama AC.

a. Regulasi Emosi

Regulasi emosi A pada awal putus hubungan dengarrehBah. Dengan
berjalannya waktu, regulasi emosi tersebut memgduilh baik. Hal ini disebabkan
karena A dapat mengekspresikan emosi yang ia nasemda AB. Tetapi karena
sikap AB yang sampai sekarang masih memberikanpharauntuk dapat
memperbaiki hubungan mereka, regulasi emosi A kémdradah karena ia lebih
memilih untuk menghindari AB daripada mengeksprasi&mosinya pada AB.

Pada awal putus hubungan dengan AB, A mengalarabpban emosi yang
sering. A menyadari bahwa ia mengalami emosi-eyea®y berlawanan pada saat
yang bersamaan. la merasa marah pada AB tetapitulisgsi ia merasa kangen
pada AB yang saat itu masih memberinya harapankudépat memperbaiki
hubungan mereka. Saat ini A tidak dapat mengoetraisi yang ia rasakan.

“Mungkin dia ngerasa gue ambivalen banget, kadamegsgbel banget, gue
marah. Tapi disisi lain, gue masih penasaran jugaasnih cowo. Jadi
mungkin karena hal itu, gue kadang baik, ngeladénin
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Perubahan sikap AB padanya membuat A menyadari dativinya telah
banyak dibohongi oleh AB. Hal ini membuat A merasarah pada AB. Saat itu
A tidak dapat mengekspresikan kemarahannya kep&d&afena AB dikatakan
sibuk dengan perempuan baru yang sedang ia dekatemudian berusaha
mencari tahu kebenaran melalui berbagai sumber pimagia dapatkan. Setelah 4
bulan mencari siapa perempuan tersebut, akhirnyaménemukan siapa
perempuan tersebut.

“Marah, kesel, campur aduk. Merasa, ih gue beggdtamego parah. Bukan

karena mutusin, karena gue dibohongin. Terus gug jadi stalkeritu, gue

penasaran udah sejauh apa gue dibohongin.

A merasa sangat sedih setiap kali ia mengingat Pdgla saat itu menyadari
emosi-emosi yang ia rasakan tetapi A mengalamilkaswalam mengontrol dan
mengekspresikan emosi-emosi yang ia rasakan terdedlutersebut membuat A
merasa tertekan dan sebagai akibatnya ia mengasamsak nafas hyper
ventilated.

“...setiap gue denger kata Surabaya, ekonomi gitap@ap yang ngingetin
gue sama AB, gue nangis. Dan gue langsung sesels.nsllasalahnya
adalah gue jadi..apa yaa.. asma gue jadi kambudn@w marah tapi gak
tersalurkan. .... kalo gue stres dikit, gue jagper ventilatednafas gue

sesek banget.”

Setelah beberapa bulan putus hubungan dengan ABNAAB berjanji untuk
bertemu di Surabaya. Saat inilah A akhirnya dapaigekpresikan kemarahannya
kepada AB. A merasa lega karena AB mengakui adaryempuan lain dalam
hubungan mereka. Regulasi emosi A disini bisa dikat berkembang karena A
bisa mengekspresikan emosi yang ia rasakan.

“Pas ketemu AB, gue sedih banget, gue nangis. §apimarah banget,
gue ngeluarin semua uneg-uneg gue ke dia. Danmglehitia baru ngaku
kalo dia pacaran sama cewenya yang sekarang.

Perkembangan regulasi emosi A juga dibantu olerasgsikolog dimana ia
mengkonsultasikan masalah-masalahnya dengan ABgaDeberkonsultasi pada
psikolog tersebut, A merasa sesak nafasnya bergudem terbantu dalam
mengerjakan UAS dengan baik. Walaupun begitu, merAirorang yang paling

membantu dalam perkembangan regulasi emosinyahadiailiaya sendiri.
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Perkembangan regulasi A sekarang kembali buruknkara masih merasa
sangat marah pada AB. la terakhir bertemu denganpadia bulan September
2007 dan berkomunikasi dengan AB pada awal tahud8.2@\B kembali
memberikannya harapan untuk dapat memperbaiki lgamumereka. A merasa
marah tetapi lebih memilih untuk menghindari AB gan berpura-pura tidak
mengenalnya daripada mengekspresikan emosinyd®tgrse

“Gue masih marah banget sih. Ya kalo gue ketemuatja gue kayak
pura-pura gak kenal aja,bu.... Soalnya dia agak amed,baik dikit dia
langsung TP.”

b. Impuls Kontrol

Berbeda dengan regulasi emosi, impuls kontrol Admbang dengan lebih
baik. Seringnya A tidak dapat menahan keinginarumtak menangisi AB diawal
putus hubungan dengan AB membuat impuls kontroldikatakan rendah.
Perkembangan impulsnya tersebut dikarenakan ditelga berkonsultasi dengan
seorang psikolog sehingga ia merasa dapat membdayad dapat menahan
impuls yang ada.

AB yang masih memberikan harapan kepada A membsaingat marah pada
AB. Emosi yang kurang dapat diekspresikan kepadan&@Bbuat A merasa ingin
membunuh AB. Tetapi hal tersebut tidak A lakukareka ia lebih memilih untuk
memendam perasaan tersebut.

“Dia saat itu takut banget kehilangan cewenya, dégatu sisi dia gak rela
kalo gue pergi dari kehidupan dia. Jadi egois Biri situ, gue benci
banget sama dia, gue pengen ngebunuh dia.haha..”

Harapan yang AB berikan pada A dapat dilihat dasaha AB untuk
menghubungi A dan mengatakan bahwa dirinya takhbitdeegan A. Pada saat AB
berusaha menghubunginya, A merasa marah dan langseimmbentak-bentak AB
tanpa penyebab. A mengalami perubahan emosi dimaseringkali tidak dapat
memberikan respon yang tepat pada permasalahardireadppi.

“Saat itu dia udah jadian, terus dia masih nelfetiemin gue, nanya kabar
gue. Pas gue ada KKL aja, dia masih nelefonin Gaenpe gue bentak-
bentak “ngapain sih l10?”, dia bilang “aku takut kapergi dari kehidupan
aku”. Ih,jijik banget deh! Weekkkk...haha..”
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Emosi yang tidak dapat A ekspresikan kepada AB jugayebabkan dirinya
tidak dapat mengontrol impulsnya ketika ia merasgni menangis. A merasa
sangat sedih dan langsung menangis ketika ia medifaas mendengar hal-hal
yang membuatnya teringat akan AB. Disini dapatdtlibahwa impuls kontrol A
rendah pada awal putus hubungan dengan AB.

“Nah sebelum gue ngobrol sama dia, setiap gue dekgga Surabaya,
ekonomi gitu, apapun yang ngingetin gue sama AR, mangis. Dan gue
langsung sesek nafas.”

A yang tidak dapat menahan impulsnya ketika ingenamgis, merasa tidak
enak kepada teman-temannya setiap kali ia menalidgpan mereka. Hal ini
membuat A berusaha menahan keinginannya untuk rgsndangan menangisi
AB ketika teman-temannya sedang tidak melihatnyai 8ini dapat dilihat bahwa
A lebih dapat mengontrol impuls yang ada.

“...Jadi gue nunggu sampe temen-temen gue sibuk myagpa, ngeliat-
liat sepatu apa ngapain, baru gue nangis. Pas ekesgue lagi, gue yang
sok-sok garuk-garuk pipi habis gatel gitu..”

Teman-teman A tidak mengetahui cerita lengkap memigbubungan A
dengan AB karena takut akan penilaian teman-temeantarsebut. Impuls kontrol
A mulai berkembang setelah ia menceritakan secar@gkbp mengenai
hubungannya dengan AB kepada seorang psikolog. rasaeterbantu dengan
berkonsultasi kepada psikolog tersebut sehinggap teiapat mempertahankan
fokusnya pada tugas-tugas akademisnya. la merasgadjuga berperan dalam
perkembangan impuls kontrolnya dengan menahan swaulg ada.

“Merasa terbantu maksudnya yahgper ventilatedgue berkurang, gue
sukses UAS tanpa sesek nafas. Sebenernya sitkielgine membantu diri
gue sendiri.... lyaa, yang “udah, ayo gue gak bolehlagi, gak boleh..”

Peranannya dalam menahan impuls yang ada juga titénk dengan
kemampuannya untuk tidak berperilaku impulsif k&tikAB kembali
menghubunginya. A lebih memilih untuk tidak mendaatgelfon dari AB.

“Gue masih marah banget sih. Ya kalo gue ketemuatja gue kayak
pura-pura gak kenal aja,bu..”

Universitas Indonesia
Gambaran Resiliensi..., Dina Riana, F.PSI Ul, 2008



39

c. Optimisme

Optimisme A berkembang dalam hal percintaan dardezkés. Dalam hal
percintaan, A yang tadinya berpikir tidak akan &da pria yang mau menerima
dirinya apa adanya berubah pikiran menjadi lebikdibel. Tetapi dalam
hubungannya dengan AC, A masih merasa tidak maenoanakan kedepan.
Dalam bidang akademis, A optimis bahwa nilai-nii@annya tidak akan jatuh
ketika ia ditinggal oleh AB dan juga dapat luludi&ia tepat waktu.

A tidak dapat memandang masa depan tanpa AB dideahkhirnya
hubungan dengan AB. A saat itu tidak mau memandaaga depan sebagai
sesuatu yang harus ia rencanakan dan lebih mewnikiriasa sekarang saja.

“Gak ada. Gue gak mikirin masa depan. Waktu ite guikirnya “ya
udahhlah, masa depan mah nanti-nanti aja mikirihnyadahal kan
sebelumnya gue gak gitu...”

Berbeda dengan sekarang, A merasa lebih melihaa ohesan tanpa AB. la
mulai dapat merencanakan masa depannya walaupya batuk jangka pendek,
seperti mendapatkan nilai yang baik dan lulus kuliepat waktu. Dalam
percintaan, A tidak merencanakan kedepan akan merdkngan AC, pacarnya
yang sekarang. A hanya berharap bahwa hubungakaysaavet. A merasa takut
bahwa hubungannya dengan AC akan berakhir sepdmtingannya dengan AB.

“Ya, kalo sekarang, gue lebih melihat masa depanlebih ke jangka
pendek. Ya, setaun lagi gue harus lulus nih. Takiyang 5 tahun lagi gue
harus nikah nih, enggak..... Yaa, gue takut hal ysamga terulang lagi..”

A juga mulai dapat berpikir secara fleksibel merageeperawanan. A pada
awal putus dengan AB merasa bahwa sudah tidak attardagi pria yang mau
menerima dirinya yang sudah tidak perawan lagi. ikiesm tersebut kemudian
berubah. la merasa bahwa masih akan ada pria yapat dnenerima dirinya
sudah tidak lagi perawan.

“Sekarang gue berusaha untuk fleksibel. Yaa..ham..gummm..gue
percaya hari gini masih banyak yaviggin, tapi kalo misalnya gue cowo
nih. Terus misalnya gue nikah sama yang udahvgain, ya udahh apa
boleh dikata gitu loh...”
Dengan berkonsultasi dengan psikolog mengenai atasaasalahnya dengan
AB, A lebih dapat melihat kelebihan-kelebihannyanggamembuatnya dapat

bertahan meski tanpa AB. Hal tersebut membantu landéidang akademis.
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Menurut A, ia adalah orang yang ambisius sehingganérasa optimis dapat
menunjukkan kepada AB bahwa nilai-nilai akademistigak akan turun ketika
ditinggal AB. A yakin bahwa ia akan mendapatkaainijian yang baik dan dapat
lulus kuliah tepat waktu.

“Terus apa yaa, kalo dari segi akademis, gue manukin ke dia kalo
nilai gue gak akan turun jadi gue berusaha menkapatilai yang lebih
baik lagi. Ternyata terwujud.. “

d. Analisa Kausal

Analisa kausal merupakan hal yang tidak berkembzadp diri A. Hal ini
disebabkan karena dirinya kurang dapat mengidkasifi penyebab-penyebab
masalah yang ia hadapi dalam kehidupan percintaanny

Dalam memandang hubungan seksuamaritalyang A lakukan dengan AB,
A lebih menyalahkan dirinya sendiri daripada mealygbhn AB. A merasa bahwa
hal tersebut terjadi karena A dan AB sama-sama mgingan hal tersebut.
Tetapi A lebih menyalahkan dirinya karena ia metakek dapat mengontrol diri.

“Apa yah? Karena gue yakin, yaa..Kejadian itu tiirtiukan hanya karena
faktor gue doang, tapi karena faktor dia juga.ue @bih nyalahin diri gue
sendiri karena gue gak bisa ngontrol diri. Gitu”sih

Selanjutnya ketika ditanya mengenai penyebab hubumg berakhir dengan
AB, A mengatakan bahwa penyebab hubungannya deAgherakhir adalah
karena AB merasa dirinya tampan dan bisa mendapgiEeempuan manapun
yang ia mau. Sebelumnya AB pernah mengatakan kepdddwa ia tidak dapat
menjalin hubungan jarak jauh.

“Mungkin karena dia sadar dia ganteng kali! Diabd sih karena dia gak
bisa hubungan jarak jauh. Dia bilang kalo kita ¢abungan jarak jauh,
dia gak akan nyelingkuhin gue.”

Setelah hubungannya dengan AB berakhir, A yakimiaaAB telah menjalin
hubungan baru dengan perempuan lain. Tetapi ketitenya mengenai hal
tersebut, AB selalu mengalihkan topik pembicaradenurut A, hal ini
disebabkan karena AB tidak ingin membohonginya. |&gtelah A bertanya
kepada teman-teman AB, A mengetahui bahwa AB téanyeerasa kurang cocok
dengan perempuan yang menjadi pacar barunya sehiABgmasih berusaha

untuk mempertahankan A.

Universitas Indonesia
Gambaran Resiliensi..., Dina Riana, F.PSI Ul, 2008



41

“Mungkin waktu itu sih, dia ngerasanya dia gak eng&bohongin gue, dia
dia dia pengennya keliatan suci didepan gue. Katourut gue gitu, dia
gak pengen aaaa,busuknya dia ketauan sama gue..”

e. Empati

Selain analisa kausal yang tidak berkembang, empatga dapat dikatakan
kurang berkembang. A masih tidak dapat menerimaitkepn AB untuk tidak
mempertahankan komitmennya dengan A dan meras& tdpat menerima
perlakuan AB terhadapnya yang masih memberikanpharaetelah hubungan
mereka berakhir.

Bentuk empati A pada keputusan AB untuk tidak memtapankan
komitmennya dengan A dikategorikan buruk. A meradasan AB untuk
memutuskan hubungan dengannya karena AB merupakayahg tidak masuk
akal karena AB memutuskan hubungan mereka hanym&garak. Menurutnya
beberapa temannya juga menjalani hubungan jardk haeubeda negara selama
bertahun-tahun dan hubungan mereka dapat berjalagad baik.

“lyaa.. AB mutusin gue karena jarak. Padahal jaga& Cuma beda kota,
Surabaya Bogor gitu.. Temen gue ada kok yang jaaknya beda negara
dan udah sampe 3 tahun awet-awet aja.. Emang é#&sarya aja yang
TP!”

Ketika ditanya bagaimana bila ia yang berada disp@sB, A mengatakan
bahwa ia tidak akan menyelingkuhi pasangannya dkak takan memberikan
harapan kepada mantannya. la masih merasa tidakn@serima perlakuan AB
terhadapnya walaupun terkadang ia merasa sudahn@sarima hal tersebut.
Dari sini dapat disimpulkan bahwa empati A kuraegkembang.

“sekarang gue udah mulai bisa nerima tapi kadar@ s1ak terima
juga,bu... Gak terima soalnya dia gak mikir apa sgarm udah dia janji-
janjiin, dia lakuin. Dia gak mikir apa katarma does exist.

f. Self efficacy

Self efficacy merupakan hal yang juga menonjol pada diri A. |8bte
mengetahui bahwa dirinya telah diselungkuhi oleh ABn mengakhiri
hubungannya dengan AB, A merasa banyak hal yangsharbuktikan kepada
AB bahwa ia mampu hidup walaupun tanpa AB. Hal yaing kemudian

memotivasi A untuk mencapai hal-hal yang ia citai@an.
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Saat baru putus hubungan dengan AB, A merasa diglgt memandang masa
depannya. A kemudian berkonsultasi dengan seorsikglpg. Dalam konsultasi
tersebut, psikolog ini mengatakan bahwa A memkidebihan sehingga dirinya
dapat bertahan walaupun tanpa AB. A memandang ikeletya adalah
kemampuannya bersosialisasi dengan lingkungannya.

“Waktu itu sih gue mikirnya,beda yaa sama sekaraAga yaa? Gue
orangnya ramah, cepet akrab sama orang, terus ijakmmiih temen..”

Pandangan ini berubah setelah A menjalin hubungamgah pasangannya
yang sekarang. Sekarang A lebih memandang dirimEgai seorang yang
ambisius dan pendendam. Kedua sifat inilah yangukigm memotivasi A untuk
dapat bertahan tanpa AB dan mencapai cita-citaBgé. efficacyA dikatakan
berkembang karena ia merasa memiliki keyakinankuntencapai hal yang ia
cita-citakan.

“Tapi ketika si AB waktu itu selingkuh, gue dendahanpa lo, gue bisa!
Hidup gue gak akan ancur, gue gak akan sakit-sgkdae gak bakal
bunuh diri, gini gini.. Jadinya itu yang memberegkekuatan positif yang
akhirnya buat mewujudkan ambisi gue.”

g. Reaching out

Selainself efficacy reaching outmerupakan hal yang menonjol pada A. Hal
ini dikarenakan A dapat melihat segi positif davat kejadian dan dapat
mengambil hikmah dari kejadian tersebut. Denganalemya waktu, A juga
dapat melihat adanya kesempatan mendapatkan peragalbaru dalam hidup
dan terbuka terhadap pengalaman baru tersebut.

Reaching outA dapat dilihat dari A yang dapat melihat segi iposlari
putusnya hubungan dengan AB. A melihat kesalaharpgmah melakukan
hubungan seksugremarital dulu sebagai pelajaran yang berharga bagi dirinya
agar ia tidak mengulangi kesalahannya tersebut.

“Positifnya, gue gak tau yaa buat orang-orang &pmai, kalo buat gue,
aaaaaa... Gue jadi dapet pelajaran yang berharga itajapositif gak
yaa?hehe..... Yaaa gak mengulang kesalahan yanglaginia

Selain pelajaran berharga mengenai perilaku seksaaiarital A juga dapat
melihat hikmah dari pengalamannya berpacaran deAdanHikmah yang ia

ambil berdasarkan pengalamannya adalah lebih gefiel@m memilih pasangan
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dan tidak mudah terbuai oleh kata-kata pasangam&atata-kata tersebut belum
tentu dari hati.

“Hikmahnya, gue jadi tau kalo cowo brengsek itu otapi
kebrengsekannya dengan kebaikannyalhehe.. Terugadueyak terlalu
cepet diTPin sama cowo walaupun itu cowo lo sendgjak kemakan
rayuannya karen aitu belum tentu bener-bener dairi $iapa tau itu Cuma
kata-kata doang..”

Pandangan A mengenai keperawanan juga telah besdpak ia melakukan
hubungan seksugbremarital dengan AB. Dulu ia menganggap keperawanan
merupakan hal yang penting untuk dipertahankan aana@ menikah, tetapi
setalah melakukan hubungan seksual dengan AB, hdn lf#eksibel dalam
memandang keperawanan. la menganggap bahwa masitadl pria yang tidak
melihat perempuan dari keperawanannya sehinggampum melihat kesempatan
baru dalam hidup.

“Sekarang gue berusaha untuk fleksibel. Yaa..ham..gummm..gue

percaya hari gini masih banyak yaviggin. Tapi kalo misalnya gue cowo
nih, terus misalnya gue nikah sama yang udahwjyafn, ya udah apa
boleh dikata gitu loh...”

Selanjutnya setelah putus dengan AB, A kembali alenphubungan serius
dengan AC. Pada awal berpacaran dengan AC, A nsasihg membandingkan
AC dengan AB. Tetapi ia tidak demikian lagi sekar&arena ia mulai dapat
membuka hatinya untuk AC. Hal ini dapat disebutagglreaching outkarena A
mulai dapat terbuka terhadap pengalaman baru.

“Jadi pas awal-awal gue jadian sama cowo gue yakgrang, gue emang
masih mikirin AB dan masih ngebanding-bandingin aamB. Tapi
semakin kesini, udah enggak. AB ya AB, dia ya dia.”

4. 2. 1. 6 Gambaran Faktor Resiko dan Faktor Protetkf
a. Faktor Resiko

Faktor resiko berasal dari keluarga A, terutamanylau yang selalu
menekankan pada A bahwa keperawanan merupakan kabhtyang sangat
penting untuk dipertahankan sampai dirinya menikiah.A pernah memarahi A
ketika mendapati adanya bekas ciuman di leher A.

“Enggak, tapi pernah sekali gue ketauan ada bakzsngan dan gue
diinterogasi gila sampe dia nangis. Gue mikir, lgle ngaku gubaving
sex bisa pingsan kali nyokap gue. Jadi gue diem’aja..
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Dalam lingkungan pertemanan A, tidak ada satu gramg/ang mengetahui
bahwa A telah berhubungan seksual dengan AB. Bpademan A, seperti M
selalu menilai segala hal yang ia ketahui berdasarklai-nilai yang ia miliki,
termasuk penilaiannya mengenai hubungan seksualusebmenikah. Hal ini
membuat A merasa segan untuk menceritakan hubwekanal yang ia lakukan
dengan AB sebelumnya. A hanya menceritakan bahwiaydi telah putus
hubungan dengan AB kepada teman-temannya.

“Pas dia (teman A) cerita ketemen gue yang laimM sreaksi dia malah
yang “parah banget lo! Kok lo mau-maunya ngasihledan lo ke cowo
l0?!”. M itu selalu menjudge apapun yang dia l&ggapun yang dia denger,
dengan norma yang dia pegang.”

b. Faktor protektif

Faktor protektif A berasal dari seorang psikolagyaha ia mengkonsultasikan
masalah-masalahnya secara lengkap. A pergi ke lpgikersebut atas rujukan
dari dokter yang biasa ia datangi ketika ia mengalaesak nafas. Dengan
berkonsultasi dengan psikolog tersebut, sesak gafagdialami A berkurang.

“Nah akhirnya kan gue cerita-cerita kan sama skgbsg ini...Dia tuh

kayak mau buat gue sadar, “lo tuh sadar dong poen® tuh tanpa dia
akan menjadi orang yang lebih baik lagi”. Sejak gaqamannya gue
cerita sama si psiokolog ini, gue jadi sadar, ale dwarus mulai
ngelepaskan dia dikit-dikit.”

Walaupun teman-teman A tidak mengetahui bahwa ydirinpernah
berhubungan seksual dengan AB sebelum mereka pubushgan, tetapi teman-
teman A memberikan dukungan kepada A untuk tetafalen setelah putus
hubungan dengan AB. Hal ini menjadi faktor protekiagi A. Selain saran
teman-teman A untuk tetap bertahan, teman-temarga memberikan dukungan
untuk berprestasi di bidang akademis.

“Pertama sih karena... Waktu pertama-tama temen-tegen selalu
ngasih support...... Walaupun mungkin seringkali kayaiku, tapi
omongan mereka kalo udah soal akademis selalu ggang, selalu gue
jadikan motivator gue.”
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4. 2. 2. Analisis Subjek B
4. 2. 2. 1 Hasil Observasi

B adalah seorang alumni Perguruan tinggi negelakiarta. la bertubuh tinggi
dan berkulit sawo matang. Rambutnya yang separmmgan terlihat dikuncir
setengah saat wawancara pertama dilakukan. SaBtntengenakan mini dress
berwarna merah biru dengan motif bunga-bunga demageans berwarna biru
tua. B bertemu dengan peneliti dengan ditemani rpgaa BD. Wawancara
berlangsung di sebuah kafe di Senayan City, Jakstatan pada hari Kamis, 15
Mei 2008 pukul 17.10 WIB. Wawancara berlangsungitaeksetengah jam.
Peneliti memilih tempat duduk di smoking area karBrmerokok dan di ruangan
ini tidak terlihat ada pengunjung lain. Diawal wawara B dengan peneliti, BD
berada di ruangan yang sama dengan berlangsungayeaneara. Hal ini
menyebabkan B kurang nyaman dalam menjawab peganyzeneliti. B
kemudian meminta pacarnya untuk meninggalkan kami.

Dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pend&i menjawab
petanyaan dengan lancar walaupun tidak terlalersetis. B mempertahankan
volume suaranya. la juga menggerak-gerakkan tampgarketika menjawab
pertanyaan dan melakukseye contactdengan peneliti. Intonasi B meninggi
ketika menceritakan pengalamannya berpacaran d@8tapacar ketiganya yang
telah banyak membohongi dirinya. Ketika menceritakpengalamannya
berpacaran dengan BC, partner pertamanya, B terlieaang dan lebih
mengingatkan peneliti mengenai pengalamannya tersétal ini disebabkan
karena peneliti sudah lama mengenal dirinya. Betegdr memberi penekanan
pada kata-kata tertentu dengan mengulangi kata-kataebut ketika ia
menceritakan hubungannya dengan BD.

Wawancara kedua berlangsung di sebuah kafe di kew&spete, Jakarta
Selatan pada hari Senin, 26 Mei 2008 pukul 19.3® \&8&kitar setengah jam.
Pada wawancara kedua, B terlihat mengenakan pakarg@karena B baru saja
pulang bekerja. Saat itu, B datang sendirian tatipemani BD. Sama seperti
wawancara pertama, B memasukkan lelucon serta reesiggerakkan tangannya

ketika menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti.
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4. 2. 2.2 Gambaran Umum Keluarga

B anak bungsu dari keluarga yang menurutnya tidak.Hal ini disebabkan
karena Ibu kandung B sudah meninggal sejak dirshyduk di bangku SMA.
Setelah kematian ibunya, ayahnya menikah lagi desgaeorang yang menurut
B hanya menginginkan harta ayahnya sehingga iangureenghormati lbu tirinya
tersebut. Ayah B masih hidup selama B berpacaragateBC. Semasa hidupnya
Ayah B dianggap lebih peduli kepada Ibu tirinya dearkan dirinya atau kakak-
kakaknya.

Menurut B, ia hidup dikeluarga yang sibuk dengamsan masing-masing.
Kedua kakak laki-lakinya yang adalah pecandu nakdén dua orang kakak
lainnya berada di luar negeri. Sedari kecil, B sugarnah diajarkan mengenai
pendidikan seksual oleh kedua orangtuanya sehipggehaman mengenai seks
menjadi hal yang tidak tabu lagi bagi keluarga rke@rd?erihal mengenai seks
menurut keluarga B bukanlah hal yang perlu dibesaarkan sehingga ketika
beranjak remaja keluarga B tidak lagi membahas er@idhal tersebut.

Setelah kematian kedua orangtuanya, B tinggal berdakaknya yang masih
menjadi pecandu beserta seorang kakaknya yang sefain dan narkoba dan
sekarang menjadi konselor di suatu pusat rehahilitsbeorang kakak

perempuannya sudah menikah dan sudah tidak tifegjadersamanya.

4. 2. 2. 3 Gambaran Umum Berpacaran
Pacaran bagi B merupakan sarana untuk mendapatksin kayang dan
perhatian dari pasangannya. B memiliki harapankumemiliki pasangan yang
dapat menuntunnya. Pacaran yang serius menuruttigiaha pacaran dimana
pasangan saling mengerti satu sama lain, masingynéeluarga sudah saling
mengenal, dan membuat komitmen jangka panjang.
“pacaran serius, yang jelas bisa ngerti dulu saimaslain, udah gitu bisa
kenal sama-sama keluarga masing-masing.. terus diksa comitment
sehidup semati, duileeeee sinetron banget sih.gue..
B pernah menjalin hubungan pacaran sebanyak 4 Ralitama Kkali ia
berpacaran saat masih duduk dibangku SMA. Sagaitarnya sudah kuliah dan
seringkali mencoba mengajak B untuk lebih dari dekeiuman. Saat itu B masih

merasa tidak mau sehingga hubungan merekapun lergblanjutnya B
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berpacaran dengan BC dimana mereka menjalin hubwselama hampir 2 tahun.
Hubungan mereka dijalankan secara sembunyi-sembkargna mereka tidak
mendapat restu dari orangtua BC. BC adalah sequenkie (pecandu narkoba)
yang sedang menjalani proses rehabilitasi. Orandd@a merasa bahwa B
memberi pengaruh buruk kepada BC. Dari keluarga hHAnya kakak
perempuannya yang mengetahui hubungan mereka. Kdkaknenyetujui
hubungan mereka karena B mengatakan kepada kakakhy# BC telah bersih
dari narkoba.

Latar belakang BC sebagai pecandu narkoba memixiap BC tidak jauh
dari kehidupan malam dan seks bebas. Sebelum kerB&nB belum pernah
melakukan hubungan seksual. B pertama kali melakukabungan seksual
dengan BC dirumah B yang saat itu sedang sepi. Semareka berpacaran, BC
sedang menjalani proses rehabilitasi yang membaaudaya jarang bertemu. Hal
ini menyebabkan B dan BC merasakan rindu dan mel&panduan mereka
dengan melakukan hubungan seksual ketika merekanerHubungan B dengan
BC yang sering kali putus sambung diakhiri deng@nBengatakan kata “putus”
dan B yang sudah merasa lelah berpacaran dengaD&({Csini, pacaran dengan
BC dapat dikategorikan sebagai pacaran denganntujganperolelintimacydan
eksperimen serta kepuasan seksual.

“Pacaran itu, dapet kasih sayang. Umm,apa lagi {zgiet kasih sayang
terus aaa..ya gitu aja sih.. Dapet kasih sayangetdperhatian.... Dia
namanya juga junkie kan, dia juga di rehab, pingiaklah rehab. Yang
ada juga bokap nyokapnya gak setuju sama gue.”

B membutuhkan waktu sekitar 4 bulan, yang menuaut@jatif lama untuk
membangun hubungan baru lagi. B kemudian menjaliouhgan baru dengan
BE, pria yang ternyata banyak membohongi diriny&.t&nyata memiliki banyak
pacar, dimana semua pacarnya diajak melakukan abuseksual. BE juga
berbohong mengenai dimana ia tinggal kepada B. Bgetahui hal tersebut dari
kakak sepupunya yang berkuliah di tempat kuliah BE.

Dua minggu setelah putus hubungan dengan BE, B &kenmbenjalin
hubungan dengan BD, pacarnya yang sekarang. B limelnjgoungan dengan BD
hampir selama 2 tahun. Menurut B, BD adalah oraalm@ normal yang pernah

ia pacari. Hal ini disebabkan karena BD bukanlabapdu dan mereka telah
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mendapatkan restu dari orangtua BD. B merasa BR piuglah dekat dengan
keluarganya. Kakak B yang masih menjadi pecandingeneminta BD untuk
membelikannya putau. Menurut B, hal ini merupakalals satu bukti keakraban
BD dengan keluarganya. Hal ini membuat B merasarsgdnenjalin hubungan
yang serius dibandingkan dengan pacar-pacar B wsebgh. B dan BD juga
pernah membahas masa lalu mereka dan saling mengathna mereka pernah
melakukan hubungan seksypaémarital dengan pasangan mereka terdahulu. Dari
sini, pacaran dengan BD dapat dikategorikan sebpgearan dengan tujuan
memperolehintimacy, pemilihan pasangan hidup dan juga eksperimen kapuas
seksual.

“. Kalo sekarang sama si BD ini, gue pacaran oraognal, kalo sama si
BC dulu bener-bener gak normal.bokap nyokapnya pun udah setuju
sama gue. Keluarga dia udah kenal gue, keluarggugaeudah kenal dia.”

4. 2. 2. 4 Perilaku SeksuaPremarital

B memandangirginity sebagai suatu hal yang penting, dimana ia mergatak
bahwa perempuan yang masih perawan seharusnya ebguagtp diri mereka
sendiri karena sudah jarang sekali ada perempuag parawan sekarang ini.
Dalam memandang hubungan sekspi#marital B mengibaratkan hubungan
seksual seperti rokok, dimana ketika seseorangpesekali mencobanya maka ia
akan terus melakukan hal tersebut.

“...Dan gue karena udah sekali kayak gitu, jadi sgmear-pacar gue
selanjutnya, gue otomatis gak ragu lagi untuk medak itu. Jadinya jadi
gak asing lagi sama yang begitu. Sama aja kayakokgie kan, udah
pernah nyoba makanya keterusan.”

Perilaku seksuapremarital B pertama kali ia lakukan bersama BC, pacar
keduanya. BC yang adalah seorang junkie memulaakakén ini ketika mereka
sedang berduaan di rumah B yang saat itu sedarango8 menghubungkan
perilaku seksualnya tersebut dengan cinta walaggbenarnya ia merasa tidak
yakin akan hubungannya dengan BC.

“Kalo mau ditanya kenapa gue sampe mau sama dejuga bingung
kenapa. Ya itulah namanya cinta.hehehe..”

B berpandangan bahwa hubungan seksual tidak aaditapabila salah satu

pihak tidak menginginkan hal tersebut. Perasaapt8ah melakukan hubungan
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seksual pertama kalinya adalah menyesal, kecewan&amerasa hubungan
pacaran mereka hanya dilandasi seks semata, dassanerarah. Saat itu B
berjanji tidak akan melakukan hal tersebut lagtapekarena B jarang bertemu
dengan BC, B melepas kerinduan pada BC dengantnemgan seks bersamanya
setiap mereka bertemu.

“nangis..hehehe..nangis.. jiji banget gue nangigesil, nangis, kecewa,
sampe segini doang? Secara, gue mikir, gila umarmasih 17 juga....
Marah, dulu sempet marah, sempet yang apaan siih gak akan lagi,
gak akan. Tapi kedua kalinya yaa terus..”
Setelah melakukan hubungan seksual dengan BC, Bsmdrahwa dirinya
menjadi lebih posesif kepada BC karena takut kebda BC.

“Ya adalah, gue jadi yang lebih posesif. Itu udabktpkan. Gue lebih yang
cemburu lagi, yang tadinya gue gak kayak gitu, kpyak gitu. Ya kayak
gitu.”
Hubungan B dengan BC seringkali putus sambung kaeslanya masalah-
masalah. B merasa sangat terikat dengan BC kaetala banyak hal yang ia
korbankan untuk BC, baik itu tenaga, materi maupaktu.

“Karna waktu sama BC, gue ngejalanin waktu pacgeasebentar yaitu 2
taun, selama 2 taun itu juga semua pengorba@ncukup besar ke dia.
Jadi gue ngerasa kalo gue setelah putus masilbledebalikan lagi, karna
ya itu gue masih ngerasa sangat terikat sama diadidajuga kayak gitu

sama gue.”

Berakhirnya hubungan B dengan BC dimulai ketikarB&éhcurihandphoneB
dan menjualnya untuk membeli narkoba. Setelah lkajanhi, B terus berusaha
menghindari BC walaupun terkadang B masih juga kenfierhubungan dengan
BC. Sampai akhirnya BC mengatakan kata “putus’ulbér hubungan mereka
benar-benar berakhir. Hal yang B lakukan ketikaumgian mereka benar-benar
berakhir adalah menangis dan memikirkan BC. Disampak reaksi emosi saat
pemutusan hubungan pada tahegentmentyaitu merasa marah.

“pas gue baru putus sama BC, yah itu sebelum guinswaktu itu gue
sempet hilangontactsama dia, sampe gue terus kepikiran dan akhirnya
gue masuk rumah sakit dan ternyata dia ga pedulasgue. Dan setelah
gue bisa ngobrol lagi sama dia, dan akhirnya ada jpatus ya udah gue
cuma bisa nangis aja terus-terusan abis itu mikliarterus..”
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Seiring dengan berjalannya waktu, B menemukan fakim bahwa BC telah
memiliki pacar baru dan hal lain yang menjelekkale BC. Hal ini merupakan
salah satu faktor yang membuat B dapat perlahamlahelepaskan BC. Ini
merupakan reaksi emosi pemutusan hubungan pada na¢r@erima realita yang
ada, dimana B melepas BC karena realita yang iataapngenai BC.

“... ditambah lagi gue slalu denger omongan-omongag ganenak soal
g:;, ‘}/awda itu juga sala satu faktor gue bisa tdmdspet buat ngelupain

Sekarang ini, B merasa hubungannya baik-baik sagagah BC. la

menganggap BC sebagai temannya.

“Biasa aja sih. Kayak temen aja. Yang pasti sihynakabar and
keluarganya sih, ya pokoknya kayak temen aja lah..”

4. 2. 2. 5 Gambaran Resiliensi

Latar belakang keluarga B yang memiliki dua oraaggak laki-laki junkie
membuat domain empati menjadi domain yang palingqam@l ada pada B.
Dengan lamanya jeda waktu putus hubungan samparasek perkembangan
enam domain lainnya juga dikatakan baik dalamBliri

Pada domain regulasi emosi, B sudah dapat mengentasi yang ia rasakan
sehingga ia juga dapat mengontrol impuls yang aafia pdirinya. Optimisme
realistis juga ada pada diri B ketika mengetahim@a hubungannya dengan BC
sudah tidak dapat diperbaiki lagi. Optimisme raéaligi terjadi karena analisa
kausal B yang juga tinggi. Optimisme realistis meattB cenderung pasrah dan
menurunkarself efficacpya. Lalu karena merasa adanya harapan baru dalm h
percintaanself efficacyB dikatakan meningkat.

Pada domainreaching out B dapat mengambil hikmah dari putusnya
hubungan bersama BC dan dapat melihat adanya pelamu setelah putus
hubungan dengan BC. Dengan melihat adanya peluang, loptimisme B
semakin meningkat.

a. Regulasi Emosi
Regulasi emosi merupakan hal yang berkembang ddlanB. Pada awal

putus hubungan dengan BC, B masih tidak dapat nkenggikan emosi yang ia
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alami serta mengontrol emosi tersebut. Hal ini maahlB tidak efektif dalam
memecahkan masalah yang ia alami. Tetapi seirimgate berjalannya waktu,
regulasi emosi B berkembang karena ia merasa titwk berlarut-larut dengan
emosi yang ia alami.

Hubungan B dengan BC dianggap B sudah berakhir B&tmencuri
handphonemilik B setelah menginap di kamar kosan B malabekeannya. Saat
itu B menyadari perasaan marah yang sedang ia aietapi kemarahan tersebut
tidak ia ungkapkan kepada BC. B merasa dirinyaaddalang yang tidak dapat
mengekspresikan marah dan lebih memilih untuk meamnperasaan marahnya
kepada BC.

“Gak bisa marah, ummm..apa yaa? Karena emang guealitaemang
kayak gitu orangnya.... Enggak, nyesek. Cuma... maksudipa yaa?
Nyesek, benci, Cuma apa yaa...”

Setelah menganggap hubungannya berakhir tersebtitjaB lagi menjalin
komunikasi dengan BC. B terus memikirkan BC sanigpaatuh sakit dan harus
dirawat di rumah sakit dan mengalami penurunantbeasdan. Hal ini terjadi
karena B mengalami kesulitan dalam mengekspresgkaosi yang ia rasakan
kepada BC.

“pas gue baru putus sama BC, yah itu sebelum pguinswaktu itu gue
sempet hilangontactsama dia, sampe gue terus kepikiran dan akhirnya
gue masuk rumah sakit dan ternyata dia gak peanoiagyue.”

Setelah masuk rumah sakit, akhirnya B bertemu delfa dan saat itulah
hubungan mereka resmi selesai. Saat awal putusadeBG, B berusaha untuk
melupakan BC. Tetapi ketika BC menghubunginya kéndaa B sedang merasa
kesepian, B merasa sangat senang sehingga ia rk&ugajuannya untuk
berusaha melupakan BC. Disini dapat dilihat bahwaidak efektif dalam
mencapai suatu tujuan yang hendak ia capai kargeaghruhi oleh emosi yang
dialaminya. Selain itu ia juga tidak dapat mengantemosi yang sedang
dialaminya.

“‘umm, ada lah, ada banget.. Ada yang namanya goandaatin sama dia,
yang gue dulu dikosan lagi sendiri, gue ditelfoormaadia dan gue
senengnya minta ampun. “
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B merasa sangat sedih setelah resmi putus denganUBDk mengatasi
kesedihannya tersebut, B lebih memilih untuk meisardirinya ketika sedang
sendirian. Setelah merasa lebih baik, B pergi bessteman-temannya agar ia
tidak terus-terusan memikirkan BC.

“yah sebenernya ga enak banget ya, ga enak bupamggpain, tapi saat
itu gue lebih suka nangis ngeluarin semuanya, héhit udah gitu gue
baru pergi sama temen-temen gue, supaya ga tentgtiterus..”

Setelah beberapa bulan putus dengan BC, B merasaliirinya tidak mau
berlarut-larut dengan emosi-emosi yang ia alami.dal merasa masih banyak hal
yang harus ia kerjakan, seperti menyelesaikan kuliaengurus ayahnya yang
saat itu sedang sakit keras, dan lain sebagaing&.iftdi menunjukkan bahwa
regulasi emosi B berkembang.

“Karena pertama, gue masih punya banyak yaa.. Gasihmpunya

keluarga gue.. Gue masih punya kuliah gue yangshgua selesein. Yang
ada kalo misalnya gue terus-terus gitu kan yang adeuanya

terbelengkalai. Terus saat itu kan pas bokap gwiesékit, mikirnya kayak

gitu.”

Perasaan B terhadap BC sekarang ini diakui su@ea lsiaja. B merasa senang
ketika terakhir bertemu dengan BC karena melihatsB@ah bersih dari narkoba
dan menjadi orang yang lebih baik daripada ketileaetka masih berpacaran. la
juga merasa sudah seperti teman dengan BC. Diapatdiilihat bahwa regulasi

emosi B berkembang baik.

b. Impuls Kontrol

Impuls kontrol B berkembang seperti regulasi em@sirB yang dulunya
merasa belum dapat melupakan BC dan mau melakukan saja untuk
mendapatkan BC kembali, sekarang sudah dapat rkaneiC.

Pada 3 bulan pertama hubungan B dengan BC berdkhirasih diberikan
harapan oleh BC. Hal ini membuatnya mau melakukga aaja untuk
mendapatkan BC kembali.

“ya waktu awal-awal mah masih sering ngarep busa bialik lagi, dulu
apapun yang dia mau pasti gue kasi, dan berhasamaisih mau balik lagi
sama gue.. tapi itu gue rasain lumayan agak larha sgkitar 3 bulanan
lah.”
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Selanjutnya ketika BC kembali menghubungi B, B rearsangat senang dan
bertindak impulsif. Saat diajak bertemu dengan B@dak berpikir panjang dan
langsung menyetujui pertemuan tersebut.

“umm, ada lah, ada banget.. Ada yang namanya gonandaatin sama dia,
yang gue du_Iu dikosan lagi sendiri, gue ditelformaadia dan gue
senengnya minta ampun. “

Harapan yang masih diberikan BC pada B membuat Basaesulit untuk
melupakan BC. Saat itu B tidak dapat mengontroluisiya untuk menangis dan
menelefon teman-temannya ketika ia teringat akan BC

“Yaaa..setiap gue telefon, setiap gue nangis-namgeseka selalu yang
“ya udahlah, mending lo cari lagi, kan masih bangakvo baik”. Ya
standar...”

B merasa tidak ingin berlarut-larut dengan emosigy&a rasakan. Hal ini
membuat impuls kontrol B berkembang seiring deng@@njalannya waktu.
Terakhir kali B bertemu dengan BC, BC sudah bedsih narkoba. Saat itu B
ingin meminta BC untuk mengganti rugandphonaya. Tetapi hal tersebut tidak
ia lakukan. Tetapi ia menyadari bahwa hal terseidlak akan terjadi karena ia
merasa bahwa BC tidak akan menyadari kesalahamkesmaya.

“Gue gak marah, nyesek banget sih sebenernya. RPesigeselama ini
yang.. apa namanya.. setelah dia udah bersih arngen sih kadang-
kadang yang “eh, lo kan dulu nyolong hape gue, ragigakan lo udah
bener kenapa gak lo nggak kembaliin barang-baraef) ¢da rasa kayak
gitu, tapi dianya juga gak sadar, gue minta bualzdmp.”

c. Optimisme

Domain lain yang juga menonjol pada diri B adalgitimisme. B yang
tadinya tidak dapat membayangkan masa depan ta@pdaB merasa tidak akan
ada lagi pria yang mau menerima dirinya apa adanme@ngubah pemikiran
tersebut. Hal ini disebabkan karena adanya BD yaag mengerti keadaan B. B
akhirnya juga dapat membayangkan masa depannyaneidah dengan BD.

Pada awal berakhirnya hubungan dengan BC, B betmakiwa tidak akan ada
pria yang akan menerima dirinya lagi karena ia glermelakukan hubungan
seksuapremaritaldengan BC yang juga adalah seorang junkie. B sem@gasa
rendah diri ketika bertemu dengan pria baru. Didapat dilihat bahwa optimisme

B mengenai pacaran rendah.
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“Umm,sempet juga sii gue yang mikir apa masih adacocyang mau
nerima gue setelah apa yang gue lakukan sama BE3&upet juga yang
namanya minder kalo ketemu cowo manapun.. “

Pemikiran tersebut berubah ketika B mulai dapatepad BC. B mulai
berusaha untuk berpikiran positif bahwa masih ad@a pria lebih baik daripada
BC dan mau menerima dirinya apa adanya.

“gue positive thinkingaja pasti gue masih bisa dapet cowo yang lebi bai
dari BC, itu aja...”

B pada awal berakhirnya hubungan masih berusahak umemperbaiki
hubungannya dengan BC karena menurutnya BC magitherékan harapan agar
hubungan mereka dapat kembali baik. Tetapi karanadrasa bahwa BC tidak
seperti dulu lagi, ia mulai berusaha untuk melupaB&. Disini dapat dilihat
bahwa B yang mengetahui bahwa kembali bersama B&aladmustahil
merupakan optimisme realistislah yang ada padddiri

“Tapi setelah putus bukannya hubungan gue malahbagmtapi dari
dianya yang mulai songong, ya udah dengan berjgdamwaktu gue harus
bisa ngelupain dia karna gue ngerasa dia bukana®@ kayak dulu lagi.”

Setelah putus dengan BC, B kembali memiliki hubangang serius dengan
BD. B kemudian merasa bahwa ia memiliki harapareged lagi yaitu menikah
dengan BD. Hal ini menunjukkan optimisme B dalarhgeacintaan.

“Ya adalah, namanya juga cewe, maulah maeried sama dia, secara gue
kan juga udah yaa sama dia.. gue maunya yang emgges&m-macem, ya
gitu..”

d. Analisa Kausal

Sama seperti tiga domain yang telah dijelaskan aliadomain analisa kausal
juga berkembang pada diri B. B yang tadinya tidalpad berpikir fleksibel
mengenai keperawanan dapat mengubah pemikiranrsgbte. Upayanya untuk
mengidentifikasi masalah dalam hubungannya dikatabaik karena ia tidak
hanya menerka tetapi juga mencaritahu dari sunaler I juga mengintrospeksi
dirinya setelah hubunganya berakhir dengan BC.

Hubungan B dengan BC dianggap sudah berakhir kefiika mencuri
handphonaya untuk membeli narkoba. Saat itu B tidak merassaah karena ia

merasa bahwa ia mengerti posisi BC sebagai junii|gyynembutuhkan uang
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untuk membeli narkoba. Setelah beberapa lama Bingstus dengan BC, BC
berusaha menghindari B karena BC sudah merasa padzhB. B mengetahui hal
tersebut dari teman-teman pesantren BC.
“..., dan gue juga sempet cari tau tentang dia daahsahtu temen
pesantrennya. pokonya dulu gue kayak orang begd’ deh

Pada awal berakhirnya hubungan dengan BC, B méedsaa tidak akan ada
lagi pria yang mau menerima dirinya apa adanyankaia pernah melakukan
hubungan seksugbremarital dengan BC. Hal ini merupakan bentuk analisa
kausal B yang kurang baik diawal putus hubungarr@aB tidak fleksibel dalam
memandang hal tersebut.

“Umm,sempet juga sii gue yang mikir apa masih adacocyang mau
nerima gue setelah apa yang gue lakukan sama BE3&Bupet juga yang
namanya minder kalo ketemu cowo manapun.. “

Tetapi pemikiran tersebut berubah seiring dengafalbenya waktu dan
karena B juga memiliki pasangan baru lagi. B muiarpikir bahwa ia akan
mendapatkan pria lain yang lebih baik daripada BfSini dapat dilihat bentuk
analisa kausal B yang dapat berpikir dengan fleksib

“sedih, tapi kalo masa depan biasa aja...gpgtive thinkingaja pasti gue
masih bisa dapet cwo yang lebih baik dari BC, j&u. 4

Setelah benar-benar putus dari BC, B kemudian m&ogpeksi diri apakah
hanya bersama dirinya BC berlaku seperti demiltat.ini menunjukkan analisa
kausal yang baik karena pada awal mereka berpacBranenolak perkataan
orangtua BC yang mengatakan B adalah penyebab B{adi@akal.

“Ya sedih, tapi di satu sisi, gue introspeksi gi&l gpa karena sama gue
dia selalu kayak gitu, selalu gak bener apa segatem.”
e. Empati

Empati merupakan hal yang paling menonjol dalamRlirEmpati B sudah
baik dari awal putus hubungan dengan BC. Hal isebiabkan karena ia merasa
sering berhubungan dengan orang seperti BC yantalagsecandu narkoba.
Orang yang dimaksud B adalah kakak-kakak laki-igkinB dapat mengerti
perilaku BC karena perilaku tersebut yang biasakdakak B lakukan kepada

pacar mereka.
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Peristiwva BC mencufiandphoneB yang dianggap sebagai awal berakhirnya
hubungan mereka membuat B merasa marah pada Bi@alBrhengungkapkan
kemarahannya tersebut kepada BC karena ia mempgeitttku pecandu narkoba
yang seperti demikian. Hal ini menunjukkan adanyapa&i B. Empati B
berkembang karena ia sudah mengetahui perilakukkedeaknya yang juga
junkie dan memperlakukan pacar-pacarnya sepertnB@perlakukan B.

“gue pengalaman kakak-kakak gue juga junkie dareesswenya pun di
gituin gitu loh, tersiksa gitu sama kakak-kakak .g¥a tapi mau diapain
lagi.”

Selain masalafhandphonge masih banyak masalah lain yang muncul dalam
hubungan B dengan BC. Mereka jarang bertemu kaénharus tinggal di pusat
rehabilitasi. Menurut beberapa teman BC, disananm®hdapat perhatian dari
perempuan lain yang akhirnya membuat BC berpalarg Bl. B mengerti posisi
BC saat itu dan merasa wajar apabila hubunganmgadeBC harus berakhir.

“Secara juga selama gue pacaran 2 taun jarang kdtanget selayaknya
orang pacaran biasa, yah gue jadi dia juga gitu Ya&lsecara pas di
rehabnya dia itu BC banyak cewe yang sukain dahaper.. wajar aja
lah..”

Empati B juga dapat dilihat dari seringnya ia memakan pengalamannya
kepada teman-temannya walaupun orang tersebut dekat dengan dirinya.
Dengan dipahami oleh orang lain, B juga lebih dapamnahami ketika orang lain
bercerita mengenai keadaan mereka.

“Umm, mereka juga jadi yang lebih terbuka sama luat cerita-cerita
karena guenya juga terbuka sama mereka. Apa yaa.jugaemengerti
kenapa mereka bisa begini begitu jadinya.. gitisaji

f. Self efficacy

Self efficacyB dikatakan tinggi, baik dalam hal percintaan dafam bidang
akademis. B memiliki beberapa keinginan setelalnigpdengan BC seperti ingin
dapat memperbaiki hubungannya dengan BC. B melakgkgala cara untuk
mendapatkan BC kembali. Tetapi hal tersebut tidaiadi karena BC sudah
merasa jenuh pada B. Hal ini membuat B akhirnyargiasian mengalihkan
perhatiannya kepada hal lain yang harus ia lakugeperti menyelesaikan

kuliahnya.
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Pada awal putus hubungan dengan BC, B masih berusdabk memperbaiki
hubungannya. B melakukan segala cara untuk merdap&C kembali. Akan
tetapi usaha B tersebut tidaklah membuat BC ingimidali padanya karena BC
merasa jenuh pada B dan melihat banyaknya peluang detelah B. Disini B
mulai pasrah akan kelanjutan hubungannya dengaml@Cmerasa tidak dapat
melakukan apapun untuk memperbaiki hubugannyaltetse

“Maksudnya bukan cewe, tapi ada beberapa cewesdinpen yangare
sama dia dan dia juga gitu kali ya sama cewe it.it¥ sih jalannya..
Akhirnya ya udah, mau diapain lagi.”

Perasaan jenuh yang dirasakan BC terhadap B merBboegtrasa BC sudah
bukan seperti yang ia kenal dahulu. BC dirasa ndehj@sar kepala dan membuat
B merasa harus dapat melupakannya. Disini dapatakkn bahwaelf efficacyB
sudah baik dikarenakan adanya keyakinan pada dinmyuk dapat melupakan
BC.

“Tapi setelah putus bukannya hubungan gue malahbaémtapi dari
dianya yang mulai songong, ya udah dengan berjgtawaktu gue harus
bisa ngelupain dia karna gue ngerasa dia bukana®g kayak dulu lagi.”

B juga merasa bahwa dirinya tidak bisa berlaruttlaiengan kesedihannya
setelah ditinggal oleh BC karena masih banyak habyharus ia lakukan. Salah
satunya adalah kuliahny&elf efficacyB dikatakan tinggi karena B berhasil lulus
kuliah tepat waktu walaupun sedang dilanda kesediha

“Kenapa enggak? Karena pertama, gue masih punygabayaa.. Gue
masih punya keluarga gue.. Gue masih punya kuliEhy@ang harus gue
selesein.”

g. Reaching out

Reaching oufuga merupakan domain yang berkembang dalam ditHd
inidikarenakan B yang tadinya merasa kesulitan pada berakhirnya hubungan
dengan BC akhirnya dapat mengambil hikmah daridiafa tersebut. B juga
melihat adanya peluang baru dalam hidupnya sepelafs dengan BC.

Reaching ouB saat awal hubungannya berakhir dengan BC, diateendah
karena ia merasa tidak akan ada lagi orang yang mmenerima dirinya apa
adanya. B juga mengakui bahwa saat itu ia tidaladapmandang masa depan

tanpa BC sehingga ia mudah terbujuk ketika BC kémi@nghubunginya.
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Reaching ouB dapat dilihat dari B yang dapat mengambil hikrdah kejadian-
kejadian buruk yang menimpa dirinya. la tidak inkgigi memiliki pasangan yang
junkie ataupurplayboylagi. la merasa lebih baik memiliki pasangan S
yang seadanya tetapi baik kepadanya.
“gak mau punya pacar junkie lagi lah yaa, gak manyp pacaplayboy
lagi..hahaha.. sekarang gue sama si BD, walaupanotingnya apa
adanya gitu, gue udah cukup bersyukur karena diagolya baik-baik
sama gue, dia tanggung jawab.. ya gitu..”

Ketika ditanya mengenai harapannya dalam berpacBrarenjawab bahwa ia
ingin mendapatkan orang yang dapat menuntunnyapdarini tidak ia temukan
dalam diri BD, tetapi ia melihat sisi baik lain d&#D yang membuatnya
mempertahankan komitmennya dengan BD. Disini ddifiaat reaching oufpada
diri B yang dapat melihat aspek positif dari pasamigarunya.

“pengennya sih gitu, siapa sih yang ga pengen pyagar yang bisa
ngemong, cuma ya mau gimana lagi,farsih dia udah baik banget sama
gue, dan dia juga tau gimana keadaan gue, yah otegueg baru dia yang
sampai saat ini cowo yang baik buat gue...”

B juga memiliki harapan kedepan mengenai hubungampagcaran sebagai
reaching outdalam berpacaran. la ingin menikah dengan BD kai@armerasa
sudah berhubungan jauh dengan BD. Berbeda dendi#&a ka berhubungan
dengan BC. B menganggap bahwa ia tidak terlalu mgmgi BC dan lebih
merasa kasihan pada BC dengan keadaannya sebagai ju

“Ya adalah, namanya juga cewe, maulah maeried sama dia, secara gue
kan juga udah yaa sama dia.. gue maunya yang emgge&m-macem, ya
gitu..”

4. 2. 2. 6 Gambaran Faktor Resiko dan Faktor Protetif
a. Faktor Resiko

Faktor resiko B datang dari keadaan keluarga iatiffyunya yang sudah lama
meninggal, keadaan kedua kakak laki-lakinya yantapeu, dan adanya ibu tiri
yang menurutnya kurang berperan dengan baik. Kgdnga adalah keluarga
yang mementingkan keperluan masing-masing dan guypeduli pada dirinya.

“ljujur aja ya, gue hidup diantara keluarga yangalselsibuk dengan
urusannya masing-masing.... jadi sejauh ini pun gangbe ada
pembahasan soal itu, keluarga gue pun taunya @lkebaik-baik.”
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B merasa bahwa dirinya tidak dapat menceritakaiegarseksualnya kepada
kakak-kakaknya karena merasa bahwa kakak-kakakitgk tmenyukai BC
walaupun mereka tidak mengetahui bahwa BC masiljatigpecandu.

“Enggak mungkin.. Gak mungkin pokonya.. gak munghkah, dia
(kakaknya) bisa pingsan..”

b. Faktor Protektif

Faktor protektif bagi B didapatkan dari teman-temanyang selalu berusaha
unuk hadir bagi B dan mendengarkan cerita-ceritmdhgenai BC. B merasa
hanya bisa menceritakan mengenai masalahnya kenteEmmannya dan bukan
kepada keluarga intinya. B merasa mudah untuk kerlblan mempercayai orang
yang baru dekat dengannya. la juga menceritakaralatas/a tersebut kepada
beberapa saudara sepupunya.

“Yaaa..setiap gue telefon, setiap gue nangis-namgeseka selalu yang
“ya udahlah, mending lo cari lagi, kan masih bangakvo baik”. Ya
standar...”

Dengan putusnya hubungan dengan BC, B lebih bamelkangkan waktu
bersama teman-teman dan keluarganya. Hal teragiitjembantu B melupakan
BC. Selain teman-teman, pacarnya yang sekarangdegmet mengerti keadaan B
juga merupakan faktor protekitif.

“tapi yang pasti itu temen-temen gue karna gue eéuohang sering pergi-
pergi aja sama temen-temen, sama keluarga ..”

4. 2. 3. Analisis Subjek C
4. 2. 3. 1 Hasil Observasi

Subjek C adalah mahasiswi tingkat 2 di Perguruaggtinegeri di Jakarta. la
berkulit putih dengan tinggi badan sekitar 160cramRutnya yang hitam sebahu
terlihat dikuncir saat wawancara pertama berlangsWawancara berlangsung di
sebuah kafe di kawasan Depok pada pukul 13.42 \Wkiges empat puluh menit.
Saat itu, C terlihat memakai kaus berwana hitangaerbawahan celana jeans
model skinny (menyempit dibagian bawah) besertdaan

C menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti deraggak berbelit karena

banyak disertai kata-kata seperti “maksudnya”, adan “kayak” pada hampir
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semua jawabannya. C terlihat tidak terlalu banyalenggerak-gerakkan
tangannya yang saat itu sedang memegang alat penekitk peneliti. Dalam
menjawab pertanyaan peneliti, C menyertakan lelelicon pada beberapa
jawaban. la tampak sangat bersemangat ketika m&kasr mengenai masalah
yang signifikan dalam hubungannya bersama manta@iya

Saat itu wawancara berlangsung di bagian dalam Hafena tidak ada
pengunjung lain yang duduk disana pada awal wawangarlangsung. Tetapi
ketika wawancara berlangsung, terlihat beberapaa rtegjsi oleh pengunjung
lainnya. Pada saat wawancara berlangsung, C mexhpekaneye contact
dengan posisi duduk yang condong mengarahkan bgalererhadapan dengan
peneliti. C memperbesar volume suaranya karenayadgangguan, yaitu alunan
musik di kafe tersebut, dan terdengar memelank&ume suaranya saat lagunya
sedang berganti.

Pada wawancara kedua yang berlangsung lebih singkgiada wawancara
pertama, C terlihat datang dengan menggunakan kansarna putih dengan
bawahan skinny jeans serta sandal. Wawancara gedag di kafe yang sama
saat wawancara pertama pada pukul 13.47 WIB sedati@ngah jam. Saat itu C
juga terlihat duduk mencondongkan tubuhnya ke graheliti. C terdengar
menekankan pada beberapa kalimat tertentu ketikgamab mengenai nilai-nilai

yang didapat dari ibunya.

4. 2. 3. 2 Latar Belakang Keluarga

Dari antara anggota keluarga C, orang yang paliegpdsan dalam
menanamkan nilai-nilai mengenai keperawanan adéahC yang menurutnya
konservatif dalam menilai keperawanan. Bagi Ibik€perawanan adalah harga
mati yang harus dimiliki seorang perempuan dan aduoteh diserahkan kepada
suaminya kelak. Nilai ini tertanam pada C sehinggf@lah melakukan hubungan
seksualpremarital untuk yang pertama kalinya, ia langsung mengirnigahya
dan merasa telah mengecewakan Ibunya.

Ayahnya tidak terlalu banyak diungkit oleh C. Hal disebabkan karena
hubungannya yang buruk dengan Ayahnya. Kedua aranga berkonflik
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semenjak dirinya duduk di bangku SMA dan menyebab#tisinya tidak lagi
dekat dengan ayahnya. Komunikasi antara Ayah danykb juga diakui jarang
terjadi karena Ibunya merasa malas untuk berkonasndengan Ayahnya.

C adalah anak bungsu dan memiliki dua orang kakederppuan. Kakak
pertamanya sudah bekerja dan yang kedua masih liaérkula hanya
menceritakan mengenai perilaku seksualnya kepadakk&eduanya karena
merasa lebih dekat kepadanya. Kakak keduanyalafp yeamberikan dukungan
mental kepada C untuk dapat tetap bertahan ketikahsputus hubungan dengan
mantannya tersebut. Kakak kedua C adalah seorang parpikiran terbuka
karena ia bisa menerima perilaku C tersebut tangaberikan penilaian-

penilaian tertentu.

4. 2. 3. 3 Gambaran Umum Berpacaran

C sudah pernah berpacaran sebanyak 8 kali. la ieipacaran saat duduk di
bangku SMP. la pertama kali berpacaran dengan klagalsnya karena merasa
segan pada orang tersebut. Pacarnya yang kedemah ketika sedang berjalan-
jalan di pusat perbelanjaan dan kemudian putus rigéu karena pria tersebut
ternyata sudah memiliki pacar lain. Pacarnya yagt@é ia kenal dari temannya.
Pria ini memutuskan hubungan mereka setelah selmaélgracaran tanpa adanya
alasan yang jelas. Pacarnya yang keempat menyehingla sehingga mereka
memutuskan hubungan secara bersama-sama. Pacaarkgd adalah orang yang
ia kenaldari tempat kursus bahasa Inggris, dimare tprsebut ternyata sudah
memiliki pacar lain.

Diantara 8 mantannya, ia mengakui bahwa ia meesassdalam berpacaran
dengan tiga orang terakhir. Orang keenam ia p&edika ia kelas 2 SMA. Pria
ini memutuskan hubungan dengan C karena bermas@abpan mantan dari
pacarnya tersebut. Hubungan C dengan Ibu dari paesamnya ini diakui sudah
sangat dekat dimana Ibunya dirasa amat baik pa@an@njalani hubungan jarak
jauh dengan pacar ketujuhnya. Pacarnya tersebugaindi Yogyakarta.
Hubungan ini tidak mendapat restu dari Ibu C. P&cgang kedelapan, CD tidak
mendapat restu dari Ayah C dan hubungan merekas Haerakhir karena CD

memutuskan hubungan tersebut akibat sikap posesif C
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Dalam memilih pasangan, C hanya mematok agama aekiégria pemilihan
pasangan. Tujuan berpacaran menurut C adalah w#p&t saling memberi,
saling menghargai, dan menyatukan visi serta masing-masing pasangan. la
memiliki harapan akan memiliki masa depan bersaasampyannya dan saling
memiliki komitmen untuk bersama. Pacarnya yang jkbtusudah pernah
membicarakan masa depan bersama C.

“yaa..umm,, apa namanya.. dua kepala disatukan agiesptu. Saling
memberi saling menerima. Dua kepala jadi satu itaksudnya
menyatukan visi dan misi, punya pandangan bedasgdi jalan dari dua
jalur yang beda.”

Kegiatan yang biasa C lakukan bersama pacar-pacaadglah menonton
bersama, makan, dan jalan-jalan. la juga seringemani pacarnya melakukan
hobi mereka, seperti ketika mendapat pacar yang ilikeimobi automotif, C
menemani pacarnya tersebut ke pameran mobil. Daridapat dilihat bahwa
tujuan C berpacaran dengan tiga mantannya teralalah eksperimen kepuasan

seksual dan menperolettimacy.

4. 2. 3. 4 Perilaku SeksudPremarital

Dalam memandang keperawanan, C merasa nilai yatapaen dari lbunya
masih sangat kuat walaupun ia sudah tidak lagivmarasaat ini. la berusaha
untuk lebih open mindedmengenai nilai tersebut. Baginya dampak perilaku
seksual sebelum menikah adalah perasaan bahwgaditioek lagi sempurna
karena tidak dapat memenuhi nilai-nilai yang diaoleth masyarakat timur. C
awalnya merasa bahwa hubungan seksual dapat meekatubungan
berpacaran.

Perilaku seksual, sepedial sexdanpettingsudah biasa ia lakukan mulai dari
pacar kenamnya. C baru melakukan hubungan seksealarital dengan CD,
pacar kedelapannya karena pacar keenamnya didkli pernah meminta dan ia
menjalani hubungan jarak jauh dengan pacar ketypihHubungan pacaran C
dengan CD diakui berorientasi pada hal-hal fisiknaha C merasa sangat
dihargai oleh CD ketika berhubungan seksual kar&ia dirasa mengerti

bagaimana cara menyenangkan C.
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Pertama kali melakukan hubungan seksual denganCCEedang berada di
rumahnya yang sedang sepi bersama CD. Di kamardan@D memulai hal ini
secara bertahap, yaitu diawali dengan memasukkais @D sedikit-sedikit
hingga akhirnya mereka melakukan hubungan sekss@ht itu CD sudah
menyiapkan pengaman yang membuat C merasa CD sudemcanakan hal
tersebut. Hubungan C dengan CD yang tidak mendegsti dari Ayah C
membuat C tidak yakin dengan CD. Rasa penasaragghp C sebagai alasan ia
mau melakukan hal tersebut bersama CD. Alasan kgdusdalah rasa sayangnya
kepada CD.

Perasaan C setelah melakukan hal ini untuk perkatiaya adalah menyesal,
sedih, dan ia menangis. C langsung mengingat kata-kounya mengenai
keperawanan seorang perempuan yang berharga. ISetellkukan hal ini
dengan CD, C merasa menjadi lebih posesif kepadaGID menurut C juga
dirasa berusaha untuk lebih meyakinkan dirinya @M@®D menyayanginya.
Akibat sikap posesifnyalah, CD merasa tidak lagamgn dengan hubungan ini
dan memutuskan untuk mengakhiri hubungan ini. 8eékarena sikap posesif C,
C juga mengakui bahwa dirinya seringkali membarking dirinya dengan
mantan CD, CE. C merasa CE lebih dalam segala ibaindingkan dengan
dirinya. Sikapnya yang sering membanding-bandingkamembuat CD merasa
tidak nyaman juga.

Putus hubungan C dengan CD terbilang cukup barenkabaru berlangsung
selama 3 bulan. C masih berada pada tahapan sxaksi akibat putus hubungan
tahap merasa marah degsentmenyaitu C merasa marah pada dirinya karena
telah memberikan keperawanannya kepada orang yemmgata tidak terlalu
menyayanginya dan mengkritik dirinya sendiri bahd@inya tidak dapat

memenuhi nilai-nilai yang dianut oleh masyarakaiiti.

4. 2. 3. 5 Gambaran Resiliensi

Subjek C baru 3 bulan menjalani putus hubungan ater®€@D sehingga dari
ketujuh domain resiliensi, belum ada yang dapaatdikan berkembang pada diri
C selainreaching out Pada domaineaching out C bisa mengambil hikmah dari

putusnya hubungan dengan CD.
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C yang masih merasa bahwa tidak akan ada lagi grang mau menerima
dirinya apa adanya membuself efficacydan optimisme dalam hal percintaan
masih rendah. Dalam domain regulasi emosi dan snkaitrol, C masih belum
dapat mengontrol emosinya dan masih meledak-le@éknrd mengekspresikan
emosinya tersebut. C merasa bahwa CD seharusnyaaber mempertahankan
hubungan mereka sehingga dapat dilihat bahwa Csaeeh hidupnya diatur

oleh CD dan hal tersebut juga berpengaruh terhengatinya.

a. Regulasi Emosi

Rasa sedih merupakan emosi yang pertama munckékatmenyadari bahwa
hubungannya benar-benar berakhir dengan CD. Crjugrasa menyesal karena
telah melakukan hubungan seksymemarital dengan CD karena ia merasa
bahwa CD tidak benar-benar menyayanginya. C memgkye karena ia baru
menyadari hal tersebut setelah hubungannya dendve@khir.

“lya, menyesal sih karena aku udah ngelakuin ita dma.. Karena ternyata

aku ngelakuin sama orang yang ternyata gak bemerlsayang sama aku!

Gitu sih..nyeselnya itu juga.. Sayangnya nyadarsgilah putus kan..

Selangnya Cuma beberapa minggu, jadi ngerasa kiayake..hehe..”

Dampak putus hubungan dengan CD dalam bidang aksa@etalah nilainya

jatuh dalam ujian tengah semester dan tidak dapatyebesaikan tugas-tugas
kuliahnya dengan baik. Hal ini juga disebabkan kar€ jatuh sakit setelah putus
hubungan dengan CD.

“Yaa,ganggu UTS, aku sempet keteteran ngerjainstygga.. Aku kan
yang sempet sakit terus yang males masuk kuliaharb@ernah gak
kuliah full karena kan aku ngurung diri..”

CD masih memberikan C harapan untuk dapat memgeribaibungan
mereka. CD masih berusaha menjalin komunikasi danemui C. Tetapi dalam
pertemuannya dengan C, CD mengalami emosi yang toaik, yaitu dengan
terkadang bersikap baik dan kemudian marah padAkibat emosi CD yang
dianggap naik turun tersebut, C terkadang merat@awa emosi CD dan ikut
marah ketika CD sedang marah padanya.

“lya, sebenernya iaa (marah balik ketika CD mardgh! Aku marah
balik, “ya udah!”, gini gini, ntar dia balik lagiaypg nelfon terus baik-baik
lagi..”

Universitas Indonesia
Gambaran Resiliensi..., Dina Riana, F.PSI Ul, 2008



65

b. Impuls Kontrol

Setelah melakukan hubungan sekspimarital C merasa bahwa dirinya
menjadi posesif pada CD karena takut kehilangan SiRap posesifnya ini
ditunjukkan dengan semakin sering menghubungi Giada ia tidak biasanya
melakukan hal tersebut. C tidak dapat menahan snpal untuk menghubungi
CD.

“...Cuman yang setelah kayak gitu akunya juga yang natfon-nelfon
terus tiap hari sampe yang “lagi dimana? Pulangmitang!” panik parno
sendiri..”

Sikap posesif adalah hal yang tidak CD sukai daii@l ini diketahui C dari
pengalaman CD berpacaran dengan mantannya, CEjygagosesif. Selama C
berpacaran sampai putus hubungan dengan CD, @ s&kali membahas CE. C
merasa bahwa CE merupakan sumber masalah utanma kiataingannya dengan
CD. Semakin seringnya C membahas mengenai CE méniliuanerasa tidak
nyaman dengan C.

“Terus kalo ditelfon itu seringannya tuh jutek, ijg@ng kayak akunya
yang mulai rese nanya-nanya dia yang “apaan sillyasaanya terus”.
Aku salah ngomong dikit, dia yang.. sensitif delkgloya “aku lagi cape
nih! Aku males ngebahas ini!”. Ngebahas mantantya..

Selanjutnya, C juga tidak dapat mengontrol impusoyptuk marah kepada
CD ketika emosi CD naik turun setelah mereka putubungan. C akan
memarahi CD kembali ketika CD mulai marah padangai

“Nah! Aku marah balik, “ya udah! gini gini”, ntarial balik lagi yang
nelfon terus baik-baik lagi..”

c. Optimisme

Optimisme C dikatakan rendah karena C merasa bdbaseharusnya
bertanggung jawab pada dirinya. C merasa demilda@na menurutnya CD telah
mengambil keperawanannya. Disini dapat dilihat kal@vmerasa CD lah yang
mengontrol arah hidupnya.

“...ok kita kan, aku sama mantan aku yang terakhirkan kita udah
pernah ngelakuin, harusnya dia ada tanggung javeabioyg.. lo udah
ngambil itu dari gue.. aku mikir gitu..”
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Dengan hilangnya keperawanan C ditangan CD, C niémpémikirannya
bahwa dirinya tidak lagi sesempurna perempuan yaimg masih perawan. la
merasa bahwa sudah tidak akan ada lagi pria yang menerima dirinya apa
adanya. Hal ini menunjukkan bahwa C tidak memiiékiapan kedepan mengenai
pacaran.

“Terus kalo yang kehidupan ngerasa gak sama kagale-cewe lain,
ngerasa udah gak sempurna lagi sih intinya gitli,tgkut mau hubungan
baru itu juga.. Mungkin gak yaa entar ada cowo yaag nerima aku apa
adanya. Itu juga ngaruhnya kesitu sih..”

Dukungan mental dari kakak dan beberapa temannyaboet C berusaha
untuk melihat masa depannya sebagai hal yang ehihdan memiliki harapan
ke depan. Dukungan dari mereka membuat C merasaab&bkurangannya
karena tidak perawan lagi dapat ditutupi dengastpsiya yang ia raih dan karir
yang akan ia capai.

“Mereka selalu support dan selalu bilang kalo ‘kam@ mendapatkan yang
lebih baik, bakal ada yang mau nerima lo apa adaeyasvirgin bukan
harga mati kalo lo bisa nutupin dengan prestasir kéau apa”, jadi aku
agak optimis.”

Selain dukungan mental dari kakak dan beberapanteyaa C juga melihat
bahwa CD bukanlah individu yang dapat C banggakdh.dipandang sebagai
seorang yang belum lulus kuliah padahal seharu€iyaudah selesai kuliah dan
belum memiliki pekerjaan. Dari sini C mulai merdsehwa ia bisa hidup tanpa
adanya CD.

“Karena aku juga mikir yang kayak balik kedianygildDia bukan siapa-
siapa, dia belum lulus kuliah, dia gak ada kerjaga.”

d. Analisa Kausal

Dalam melihat penyebab putusnya hubungan denganCCBerasa bahwa
sikapnyalah yang membuat CD merasa tidak lagi npadesmgan dirinya. Selain
itu, ia merasa bahwa CD masih memberinya harapaen&aCD merasa
bertanggung telah mengambil keperawanan C agadaR therasa jatuh sebagai
dampak dari putus hubungan dengan CD.

“Usaha tanggung jawab aja di akunya, dia tuh yamgga aku gak terlalu
down aja, karena mungkin dia ngerasa udah ngambil @i aku jadi
ngerasa harus betangggung jawab..”
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Selain sikap posesif yang ditunjukkan C setelahakudan hubungan seksual
premarital dengan CD, hal yang membuat CD memutuskan hubutgagan C
adalah karena C menyadari bahwa hubungan merekatatiy oleh orangtua C.
CD merasa tidak akan dapat memberikan apa yangtomiC berikan padanya
saat ini.

“Karena keluargaku gak setuju, dan dia gak mawhbag buat itu. Terus
kenapa dia ngerasa takut nantinya gak bisa ngap#rts yang aku punya
sekarang.”

Selanjutnya, C mengatakan bahwa dirinya lelmpen minded dalam
memandang hubungan sekspedmarital la mengatakan bahwa dalam hubungan
seksualpremarital seharusnya seorang pria dapat menghargai perenyaing
telah menyerahkan keperawanannya. Disini dapatadilcara berpikir C lebih
fleksibel daripada sebelum ia melakukan hubungdisuse premarital, bahkan
setelah ia putus hubungan dengan CD.

“...tapi bukan open minded dalam arti kalo hubungaissal pranikah itu
sah-sah aja tapi lebih menghargai cewek-cewek ydedanjur
menyerahkan keperawanannya ke pacarnya tentudajluig sama alasan
yang kuat dan logis..”

e. Empati
Penyebab CD memutuskan hubungan pacaran dengarml&hddrena CD
merasa tidak lagi nyaman dengan dirinya yang bérufikap sejak mereka
berhubungan seksuakremarital la mengerti pernah mengetahui bahwa alasan
CD putus dengan CE adalah sikap CE karena ia yasgsg CE yang membuat
CD merasa tidak nyaman.
“Dia udah mulai gak nyaman terus akhirnya mutusin dengan alasan
udah gak nyaman gara-gara kayanya dia ada feeinta smantannya
lagi..”
Selain karena sikap posesif C, CD mengakhiri huaondengan C karena
hubungan mereka tidak mendapat restu dari orar@t@@merasa dapat mengerti
hal tersebut. Tetapi C merasa CD seharusnya masin memperjuangkan

hubungan mereka karena mereka pernah melakukamgaiseksugremarital
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“Sebenernya males juga yaa,kak.. Secara bokayayity gak setuju. Udah
gawat banget. Hehe.. Mending cari yang lain, kasimmuda. Tapi kalo
aku inget udah pernah gitu, kalo aku jadi dia, mlaw berjuang sih..”

Selanjutnya, pada awal putus hubungan CD masih sakau menjalin
komunikasi dan berusaha menemui C. Tetapi C méa@saa CD hanya setengah
hati ketika melakukan hal tersebut. C merasa bdtaktersebut hanya merupakan
bentuk tanggung jawab CD agar C tidak merasa jakibat putus hubungan
dengan CD.

“...Terus juga kalo yang ketemu, entah kenapa ketemuli#nya juga
kayak setengah hati aja aku mikirnya. Cuma berusatiak tanggung
jawab.”

Pemikiran C diatas juga dibuktikan dengan C yangbeza gerak-gerik CD.
Gerak-gerik CD yang dimaksud menunjukkan sikapngagy merasa tidak
nyaman ketika berada bersama C dan ingin cepat-oegagakhiri pertemuannya
dengan C. Walaupun dapat berempati pada CD, C tidaigubah sikapnya yang
membuat CD merasa tidak nyaman.

“Gitu sih, kak sebenernya. Keliatan sih dari gergériknya.. Gak
nyamannya gimana sih, kayak yang pengen cepet-ggpaidah lah,
udahan pergi.. Ketemu yang udah yuk udah..”

f. Self efficacy
Pada awal putus hubungan dengan CD, C merasa k@dihmwga tidak akan
dapat hidup tanpa CD. Tetapi ia kemudian merasasharenunjukkan bahwa
dirinya dapat hidup tanpa CD karena ketika ia sdkih menelefon CD, CD
terdengar sedang bersenang-senang dengan temamt@malal ini membuat C
merasa apabila CD dapat bersenang-senang tanpsadira juga harus dapat
begitu.
“Gue mesti buktiin dong kalo gue bisa survive tamji@ Dia aja bisa
seneng-seneng tanpa gue.. Jadi gue harus bis&aytk yang gue sempet
bilang juga! Itu sih sebenernya yang paling.. eajgkdia seneng-seneng,
gue gini. Gue harus nunjukkin lah gue bisa!”
Selain karena mendengar bahwa CD sedang berseeaagesdi saat C sakit,
C juga merasa bahwa dirinya adalah orang yang degrethan tanpa CD karena

ia memiliki beberapa kelebihan. Kelebihannya temsetulalah ia merasa bahwa
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dirinya adalah seorang yang pandai karena daphtilizTr di tempat yang bagus.
la juga merasa yakin bahwa dirinya dapat lulusakutepat waktu.
“Gitu lah, gue kuliah di tempat yang bagus, guehgdinterlah dengan IP
yaa maksudnya lulus juga pasti tepat waktu. Bisdieda survive..
Dipikirin lagi aja kejelekannya-kejelekannya. “

Self efficacydalam bidang akademis juga dipengaruhi oleh rids& percaya
diri C karena sudah tidak lagi perawan. Sebagaipansasi, ia merasa harus
berhasil dalam bidang akademis yang kemudian daggeiunjang karirnya. C
berpikir apabila tidak ada yang mau menerima dajng bisa sendiri. Walaupun
dapat melihat kelebihan yang ia miliki, C masih aser takut untuk membuka
hatinya lagi kepada orang baru karena takut tidednaada orang yang mau
menerima dirinya apa adanya. Disini dapat dilibatviza ia tidak percaya akan
kemampuannya untuk mencapai kesuksesan dalam twahtpan. Tetapi karena
adanya dukungan mental dari kakak dan teman-teraari@ynulai menunjukkan
pemikiran yang lebih realistis bahwa masih akanyade mau menerima dirinya
apa adanya.

“Cuma untuk membuka hati aja aku gak bisa.. Jauhl&e yang takut
ngebuka hati karena takut ada gak nih yang mamaeaku apa adanya?”
C juga berusaha untuk menjadi lebih baik daripaBles€telah putus hubungan
dengan CD agar ia merasa bahwa dirinya menjadi semapla merasa bersaing
dengan CE semenjak dirinya dan CD pertama kali aierfjubungan berpacaran.
Disini dapat dilihat adanya komitmen yang kuat ddalam diri C untuk
menyelesaikan masalahnya.
“Aku juga setelah putus dari dia, aku berusahalumenjadi sempurna,
dalam arti berusaha menyaingi mantannya. Berusaitiak uebih baik
daripada mantannya. Itu sih..”

g. Reaching out

C masih merasa takut untuk membuka hatinya kepsalagdoaru. la takut
mengambil resiko untuk membangun hubungan barunkamerasa takut bahwa
tidak akan ada lagi orang yang mau menerima dirapgmadanya.

“Cuma untuk membuka hati aja aku gak bisa.. Jaahl&e yang takut
ngebuka hati karena takut ada gak nih yang mamaeaku apa adanya?”
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Walaupun merasa masih takut untuk membuka hatidytgpat melihat aspek
positif dari putusnya hubungan dengan CD. C meb&sayukur bahwa dirinya
melakukan hubungan seksyaiemarital tetapi tidak hamil dan harus menikah
karena hamil. C mengambil aspek positif dari kejadini karena adanya
dukungan mental dari kakak dan teman-temannya.

“Jadi aku masih bersyukur kalo aku gak sampe urmamilh gak sampe
harus MBA gitu.. Jadi seenggaknya aku diajak urdiala, gak Cuma
ngeliat keatas doang, ke orang-orang yarmjn yang baik-baik gitu.”

C juga belajar untuk mengikhlaskan semua yang telgddi. la juga berusaha
untuk menjalani hidupnya apa adanya. Disini dapktad bahwa C berusaha
untuk meningkatkan aspek positif dalam hidupnya ¢@aya berusaha untuk
memahami dirinya sendiri.

“Ngikhlasin semuanya aja.. Aku juga setelah putas dia, aku berusaha
untuk menjadi sempurna, dalam arti berusaha megiyaiantannya... Dan
aku lebih menjalani hidup aku apa adanya. Gitu..”

Dengan belajar mengikhlaskan hal yang sudah terfadiapat mengambil
hikmah dari kejadian putusnya hubungan dengan dRmé&h dari kejadian ini
adalah bahwa rasa sayang saja tidak cukup kuak onmemjadi alasan melakukan
hubungan seksuglremarital Sehingga sebaiknya seorang perempuan berpikir
lebih lanjut sebelum memutuskan akan melakukan mgdou seksual terlebih
dahulu.

“Umm,jangan terlalu yang terbawa suasana dan pmmasayang aja gak
cukup yang penting itu. Jadi sebelum memutuskam ingelakukan itu
atau gimana, mikir juga deh.”

4. 2. 3. 6 Gambaran Faktor Resiko dan Faktor Protetkf
a. Faktor Resiko
Keadaan keluarga C, dimana kedua orangtuanya suik saling
berkomuniksi merupakan fakor resiko bagi C. Ayalgatg pernah berselingkuh
menyebabkan dirinya juga jarang berkomunikasi demyahnya.
“(ayah dan ibu C) Emang udah diem-dieman dari lasraang udah cape
sama bokap.. iyain aja katanya..”
Faktor resiko lainnya berasal dari teman-temanakalya yang dari dulu

selalu berpikiran negatif mengeni hubungan sekspedmarital Mereka
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menganggap bahwa orang yang melakukan hal tersetalah nakal. Hal ini
membuat C merasa enggan untuk menceritakan magalahinkepada teman-
teman kuliahnya tersebut.

“aaaa, semester 1 sama 2, aku ngereview kebeld&gngih, kak.. jadi

dia pernah ngomong yang awal-awalnya “ih,apaanssiks pranikah?!

Males banget deh gini gini..” Mereka juga yang regeemen aku, ada gitu

yang MBA, udahmarried tapi kata mereka “ihh,parah banget parah

banget! Ngeri banget!”. Ngeresponnya yang agak-ggalenak deh..”

Selain mengenai hubungan sekspe¢marital teman-teman kuliah C juga

sering mengatakan kepada C bahwa dirinya nakakee@ menceritakan
mengenai pengalamannya bersama pacarnya diluangaibseksugbremarital
Mereka mengatakan hal tersebut dalam konteks lmrgtietapi hal ini membuat
C semakin enggan untuk menceritakan masalahnyabtgr&epada teman-teman
kuliahnya.

“Tapi mereka tuh nganggepnya tuh gini,kak.. Emaagad aku paling
bandel diantara mereka sih sebenarnya. Jujur aknmemgak lebih parah
dibanding mereka kalo pacaran. Jadi mereka juganguggonya, “ah,
binal,nakal nakal”.giu.. Becanda sih! Cuman apanyal kalo aku cerita
kalo aku udah gitu juga.”

b. Faktor protektif
Faktor protektif C berasal dari kakak keduanya ydmegpikiran terbuka
mengenai hubungan sekspatmarital Kakaknya tersebut berespon dengan datar
dan memberikan saran kepada C agar memakai pengapadnia melakukan
hubungan seksual agar dirinya tidak hamil.
“Reaksinya (kakak) sih datar, paling “ya udah kgadnau diapain? Yang
penting ngejaga supaya gak sampe hamil.” Gituibjdgake kondom!”.”
Setelah C putus hubungan dengan CD, kakaknya tersedmberitahu kepada
C sisi positif dari putusnya hubungan dengan CDnéamgatakan bahwa daripada
menjalani hubungan berpacaran dengan seseorandirgagq tidak cocok, lebih
baik hubungan tersebut diakhiri saja. Hal ini y&eghudian membantu C untuk
melupakan CD.

“Kakak pas putus sih bilangnya, “jangan sampe katemu udah begitu,
kamu jadi kepaku sama cowo ini”. Gitu. “jadi kalm&ng udah gak cocok,
ngapain dipaksain? Daripada entar lo married samé#agi lo emang gak
sehati, ya mendingan lo lepasin”.”
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Teman SMP C juga merupakan faktor protektif C. Temya tersebut,
walaupun tidak pernah melakukan hubungan sekpteharital memberikan
saran yang hampir sama dengan kakak C. la jugataiegabahwa masih akan
ada pria yang mau menerima diri C apa adanya.

“Cuman dia (teman SMP) bilang, “udah, jangan digiaragi’. Dia juga
ngeyakini aku kalo masih ada yang mau nerima gaeaaianya.. Jangan
kepaku juga sama cowo ini..”

Faktor protekif lain datang dari teman SMA C yanggg dianggap
memberikan dukungan mental kepada C. Kedua temaw 3yh tersebut
mendukung C untuk melanjutkan hidup tanpa CD.

“jangan sampe hamil!”.hehe.. udah sih gitu.. “jam¢mkut untuk nyari lagi
yang lain!”. Udah sih gitu.. Intinya sama sih, yéab move on aja kalo
misalkan udah gak bisa bareng.

Kakak kedua C, seorang teman SMPnya, dan dua demgn SMAnya
menjadi faktor protektif bagi C karena C merasaatlapenceritakan apapun
kepada mereka tanpa takut adanya penilaian bumikngzeka. Mereka dianggap
C dapat membuat C menjadi lebih optimis dalam rhhh@sa depannya.

“‘iyaaa....ngedukung banget dan yang tau kasus aken@ng gak ada
yang ngejudge, emang yang berusaha membuat akin ¢ghhimis sih
memandang hidup aku kedepan..”

4 3. Analisis Intersubjek
4. 3. 1 Gambaran Umum Keluarga

Diantara ketiga subjek, terdapat dua orang subgelg\berasal dari keluarga
yang menjunjung tinggi nilai keperawanan (subjekiggk C). Nilai ini tertanam
kuat pada kedua subjek dari Ibu mereka. Keduangzasama memiliki ayah
yang pernah berselingkuh sehingga mereka akhirngemasama jarang
berkomunikasi dengan ayah mereka. Berbeda dendgeksB yang sudah tidak
memiliki orangtua lagi. Ayah dan ibu B semasa hidogreka sempat
memberikan B pendidikan mengenai seksualitas sedidasga masih kecil dan
menganggagsekssebagai hal yang tidak tabu dan tidak perlu dibbeaarkan

sehingga hal ini akhirnya tidak pernah lagi dibahas
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Dari ketiga subjek, hanya subjek C lah yang pemeamceritakan perilaku
seksualnya kepada salah seorang saudara kandur@nyenceritakan hal ini
kepada kakak perempuannya yang menurutnya benpikegbuka mengenai
hubungan seksugremarital

4. 3. 2 Gambaran Umum Berpacaran

Subjek-subjek dalam penelitian ini mengaku suddtetapa kali berpacaran
(Subjek A pernah berpacaran sebanyak 7 kali, Brgelka4 kali, dan C sebanyak
8 kali). Diantara pacar-pacar mereka hanya satugoyang merasa bahwa partner
pertamanya merupakan pacar yang paling seriuselsuy). Dua subjek lainnya
tidak menganggap partner pertama mereka sebagar pyacg paling serius.
Ketiga subjek memiliki pengertian pacaran seriusgykurang lebih sama, yaitu
memiliki pandangan kedepan dan komitmen kedepan.

Setelah melakukan hubungan sekgwamarital, kriteria pemilihan pasangan
oleh ketiga subjek berbeda-beda. A lebih melihlatliki dari sifat ambisiusnya
mencapai target (akademis), B melihat seorangl&kiclari kesan pertama yang
ia dapatkan, sedangkan C mematok agama sebagarikriitama. Tujuan
berpacaran dari ketiga subjek adalah memperiokeinacy dan juga eksperimen

kepuasan seksual.

4. 3. 3 Perilaku Seksual Premarital

Dua dari tiga subjek (A dan B) sama-sama menjalaibungan dimana
mereka dengan pasangan masing-masing jarang bertdaduini disebabkan
karena A menjalani hubungan jarak jauh dengan ABRlaerpacaran dengan BC
yang sedang menjalani proses rehabilitasi. Hadv@nbeda dengan C yang merasa
tidak mengalami kesulitan untuk bertemu dengan @®Ddan C sama-sama
memiliki hubungan yang ditentang oleh orangtua keer® juga ditentang oleh
orangtua, baik dari pihak B maupun BC. Sedangkamuihgan C dengan CD
ditentang oleh ayah C.

Dua dari tiga subjek (B dan C) melakukan hubungskssalpremarital di
rumah ketika keadaan rumah sedang kosong. Berbedgad subjek A yang

melakukan hal tersebut di kamar hotel. Alasan m#&dak hubungan seksual
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premarital pada ketiga subjek berbeda-beda (A menggunakaitrkem sebagai
alasan, B menggunakan cinta sebagai alasan, daar@&anpenasaran). Ketiganya
mengalami emosi yang sama setelah melakukan hubusglesualpremarital
untuk pertama kalinya. Mereka merasa marah, sedhim, menangis karena
menyesal. Reaksi ini biasa terjadi pada perempusng ybelum siap secara
emosional untuk melakukan hubungan sekpoainarital (Kinsey dalam Conger,
1991). Selanjutnya A lebih menyalahkan dirinya kareelah membiarkan dirinya
melakukan hal ini. B merasa baik B dan BC salalekarkeduanya sama-sama
mau sehingga tidak ada yang perlu disalahkan. éfabsa juga dikatakan oleh C
yang merasa tidak ada yang perlu disalahkan dalajadian ini. Setelah
melakukan hubungan seksupremarital, ketiga subjek merasa mengalami
perubahan dalam hubungan mereka, dimana mereka ssan@a merasa lebih
posesif kepada pasangan masing-masing.

Keluarga A dan C sangat menjunjung tinggi nilai émpvanan. Berbeda
dengan keluarga B yang dianggap sibuk dengan umsamg-masing sehingga
tidak terlalu membesar-besarkan masalah seks.aBetaeklakukan hubungan
seksualpremarital, ketiga subjek mengubah pandangan mereka teniegigity
dan perilaku seksugbremarital A dan C masih tetap memegang nilai yang
ditanamkan oleh ibu mereka tersebut. Setelah midakthubungan seksual
premarital A merasa bahwa dirinya lebih fleksibel dalam medsang
keperawanan. Pada B, ia merasa bahwa perempuan iyasgh perawan
seharusnya bangga karena perempuan yang masihgoesekarang ini sudah
jarang. Sedangkan C lebih merasa bahwa sebaikriidaka lebih dapat
menghargai perempuan yang telah memberikan kepraawaereka.

A memutuskan hubungannya dengan AB karena merasayalitelah
diselungkuhi oleh AB, B merasa hubungannya berakkiika BC mencuri
handphonaya untuk membeli obat-obatan dan akhirnya dip@nsiecara resmi
oleh BC, sedangkan hubungan C berakhir karena Cig y@engakhiri dengan
alasan tidak mendapat restu dari orangtua C daasaé€® menjadi posesif setelah
melakukan hubungan seksyalemarital dengannya. A dan B melalui kelima
tahapan reaksi emosi akibat pemutusan hubungabedeerdengan C yang baru

melewati tahapan pertama reaksi emosi akibat pevantlhubungan karena ia
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baru 3 bulan menjalani putus hubungan dengan CDpaasaat wawancara
dilakukan. A sekarang kembali ke tahap dua reaksisg yaitu tahapesentment
dimana individu merasa marah. Hal ini terjadi sg¢teA menyadari lebih banyak
kebohongan yang telah dilakukan AB terhadapnya.

Akibat pernah melakukan hubungan sekspa¢émarital sebelum putus
hubungan, ketiga subjek mengalami emosi yang bé&miiga subjek sempat
memiliki pemikiran yang sama diawal putus hubungaitu berpikir bahwa tidak
akan ada orang lain yang mau menerima diri merg@eaaalanya lagi. Hal ini
disebabkan karena adanyiuble standar yang berlaku di Indonesia yang
menempatkan perempuan di posisi yang serba saddilapnemilih untuk mau
melakukan hubungan seksuptemarital maupun untuk tidak. Setelah putus
hubungan dengan pasangan masing-masing, ketigekssdana-sama mengalami
sakit fisik, dimana A mengalantyper ventilated (sesak nafas), B masuk ke
rumah sakit, dan C merasa tidak enak badan danunergdiri di kamar. Ketika
ditanya hubungan mereka dengan mantan masing-mseskagang ini, B merasa
sudah seperti teman dengan BC, sedangkan C danrusab@ menghindari

komunikasi dengan mantan pasangan masing-masing.

4. 3. 4 Gambaran Resiliensi

Lamanya putus hubungan mempengaruhi perkembangdiensi seseorang.
Pada B, hampir semua domain berkembang. Hal imardilakan jeda putus
hubungannya dengan BC sampai sekarang yang sungiiritua setengah tahun.
Berbeda dengan C yang baru 3 bulan putus hubungagad CD, resiliensi C
masih belum berkembang. A sudah putus hubunganadeAB selama setahun
sehingga tidak semua domain resiliensi berkembapgrs B, dimana tiga dari
tujuh domain yang tidak berkembang pada A. Domaingydimaksud adalah
regulasi emosi, analisa kausal, dan empati.

Ketiga subjek dapat mengambil sisi positif dariysmya hubungan mereka
dengan pasangan masing-masing yang menunjukkanalyalaehingout adalah
domain yang muncul pada masing-masing subjek. Baatein ini, dua subjek (A
dan B) sudah dapat membangun hubungan baru lagi ndelihat adanya

kesempatan baru dalam hidup. A melihat kesalahag ya lakukan terdahulu
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sebagai kesempatan untuk belajar agar hal teridalgtterulang lagi, B memiliki
harapan kedepan mengenai hubungannya dengan BOC deanu mulai belajar
untuk mengikhlaskan apa yang sudah terjadi.

Self efficacyadalah domain yang paling menonjol pada salahssdijek (A).
Domain ini menonjol pada bidang akademis yang meximya termotivasi untuk
menunjukkan kepada AB bahwa ia bisa bertahan watabprus hidup tanpa AB.
Disini A merasa yakin akan kemampuannya untuk nygideesuksesan. Pada C
juga terdapatself efficacy dalam bidang akademis seperti pada A. C merasa
apabila ia berhasil dalam bidang akademis dan dapekarir, ia tidak perlu
memikirkan ada atau tidak yang mau menerima diregya adanya lagi. Pada C
Selfefficacyjuga mulai muncul ketika ia menyadari bahwa iaajbgsa bersenang-
senang tanpa CD seperti yang CD lakukan. SedanggHrefficacy B dalam
bidang akademis tidak terlalu menonjol. la meragaus dapat melupakan BC
karena masih banyak hal yang perlu ia lakukan sdpkrs kuliah tepat waktu.

Berbeda dengan empati yang sangat menonjol padh satu subjek (B)
dimana ia merasa dapat mengerti mengapa pasangaaatydu bisa melakukan
hal-hal yang mengakibatkan hubungan mereka beraklat ini disebabkan
karena subjek tersebut biasa tinggal bersama kieddedd< pria yang juga junkie
dan melihat bagaimana kakak-kakaknya memperlakutasangan masing-
masing. Seorang subjek (C) sudah mulai mengembangkgatinya, C merasa
bahwa dirinya dapat membaca gerak-gerik CD yani iogpat-cepat mengakhiri
pertemuannya dengan C karena merasa tidak nyanmgamé€. Berbeda dengan
satu orang subjek lainnya (A), domain ini belumkieenbang. Hal ini disebabkan
karena alasan mantan pasanganya tersebut tidakt dapapertahankan
komitmennya merupakan alasan yang tidak dapairdier

Regulasi emosi pada dua subjek (A dan C) dikatakém berkembang. Pada
A disebabkan karena sikap AB yang masih membetiayapan dan membuat A
merasa tidak nyaman dan pada C yang masih merasd pada CD ketika ia
bertemu dengan CD. C mengatakan bahwa emosi CD waikgturunlah yang
mempengaruhi emosinya. Berbeda pada seorang sldijekya (B), regulasi

emosinya sudah berkembang dibuktikan dengan B gadgh tidak merasakan
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emosi kepada BC saat ini. B mengatakan bahwa apabilertemu BC, ia merasa
sudah seperti teman.

Impuls kontrol dipengaruhi oleh regulasi emosi, aia individu yang dapat
meregulasi emosi biasanya dapat mengontrol impostisnya. Domain ini
sudah berkembang pada dua orang subjek (A dan BudBh dapat meregulasi
emosinya ketika bertemu BC, ia tidak lagi bertindakara impulsif, sepert tidak
mengatakan hal yang ingin ia katakan pada BC. Ragang regulasi emosinya
belum berkembang, impuls kontrolnya sudah berkegpbiantidak lagi bertindak
tanpa rencana atau impulsif ketika harus berhaddpagan AB. Berbeda dengan
seorang subjek lain (C), sikapnya yaamgfing out ketika emosi CD naik turun
membuatnya tidak dapat menahan impulsnya untukimara

Selanjutnya pada domain optimisme, dua orang sigydi&h mengembangkan
optimismenya (A dan B). Optimisme realistis mungatia B ketika ia menyadari
bahwa hubungannya sudah tidak dapat diperbaikiateBg. Sedangkan pada A,
optimisme berkembang dalam bidang akademis sejagarself efficacpya. A
juga mengembangkan optimisme realistis dalam hatimgean, dimana A
memandang hubungannya dengan pasangannya yan@rsgldgapat bertahan,
tetapi tidak berpikir untuk melanjutkan hubunganj&gjang yang lebih lanjut
karena merasa takut untuk berharap. Berbeda pamtangesubjek (C) domain
yang mulai muncul adalah optimisme. C yang tadimggiasa tidak akan ada lagi
orang yang mau menerima dirinya apa adanya mulaishba membuang
pemikiran tersebut walaupun ia masih belum bisa buda hatinya untuk

hubungan percintaan baru.

4. 3. 5 Gambaran Faktor Resiko dan Faktor Protektif
a. Faktor Resiko

Faktor resiko ketiga subjek berasal dari keluargaeka yang dianggap tidak
harmonis. Faktor resiko yang berasal dari kelugwmga dirasakan oleh seorang
subjek (A) karena sikap ibunya yang sangat ketdandamenjaga perilaku
berpacaran anaknya dan seorang subjek lainnyadBjsal dari keluarga yang
menurutnya sibuk dengan urusan masing-masing. Feddtko yang berasal dari

teman-teman kuliah terdapat pada dua orang subBjekaf C), dimana teman-
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teman mereka menganggap bahwa perilaku sekmeaharital merupakan hal
yang tidak baik dan anggapan mereka balpeting seperti yang C lakukan
merupakan hal yang tidak biasa. Teman-teman kuylehmenganggap perempuan

yang melakukan hal tersebut adalah perempuan yaaial”.

b. Faktor Protektif

Faktor protektif pada ketiga subjek berbeda-beddaFA berasal dari seorang
psikolog dimana ia berkonsultasi mengenai masakhgikolog ini memberikan
masukan-masukan yang membangun bagi A untuk daghap kanpa AB. B dan
C menganggap bahwa teman-teman merekalah yang anésior protektif. B
merasa mudah menceritakan masalahnya kepada orang Paru dekat
dengannya, sedangkan teman-teman yang dimaksudl&hakorang teman SMP
dan dua orang teman SMA nya. Faktor protektif Bajuxprasal dari pacarnya
yang dianggap mau mengerti keadaan B. Faktor dibt€kjuga berasal dari
kakak keduanya yang dianggap berpikiran terbukagerean perilaku seksual

premarital
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ditanyakan tercakup. Selain itu, peneliti juga nemgkan teknik observasi

terhadap kondisi fisik dan perilaku subjek selams@s wawancara berlangsung.

3.3 Alat Bantu Pengumpulan Data

1.

Pedoman Wawancara

Proses dan isi wawancara harus dipersiapkan ddmajrsesuai dengan
tujuan penelitian. Aspek-aspek yang perlu dipekaatidalam menyusun
pedoman wawancara menurut Smith (dalam Poerwan2@®f) adalah
(1) pertanyaan bersifat netral, (2) peneliti mendhri penggunaan istilah-
istilah yang canggih, resmi, maupun tinggi sehinggatanyaan dapat
dipahami oleh subjek sekaligus tidak menimbulkamopskan atau
perasaan tidak senang, (3) peneliti menggunakatamy@an terbuka
sehingga dapat mendorong subjek untuk berbicaib labjut mengenai
topik penelitian, tanpa mengarahkan atau membudjelsumerasa
diarahkan.

Alat Perekam

Peneliti  memperhatikan alat perekam yang digunakseperti
memperhatikan kondisi baterei apakah masih baik adak, kaset serta
membawa kaset cadangan dan juga keada@n Saat wawancara
berlangsung, peneliti memperhatikan letaic, yaitu dekat dengan subjek
dan juga memperhatikan apakah subjek sudah besbomgan cukup

keras sehingga dapat terrekam dengan baik.

3.4. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, partisipan memiliki karaksgtik sebagai berikut :

Gambaran Resiliensi...,

1. Perempuan remaja akhir

2. Telah melakukan hubungan sekspatmarital dengan pasangannya
tetapi kemudian putus hubungan dengan pasangaarsgbtit.

3. Melakukan hubungan seksupfemarital pada masa remaja akhir
karena menurut Santrock (1998) keterlibatan dalenigku seksual
sebagai bentuk komitmen terjadi pada masa remdya din awal

masa dewasa.
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